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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan eksplorasi nilai-
nilai Piil Pesenggikhi yang menjadi identitas masyarakat adat
Lampung, serta bagaimana nilai-nilai tersebut diajarkan kepada anak-
anak usia dini melalui proses pembelajaran oleh orang tua. Nilai-nilai
Piil Pesenggikhi merupakan bagian penting dari budaya dan identitas
masyarakat Lampung, mencakup konsep kehormatan, harga diri,
peduli sesama, dan tata krama dalam kehidupan sosial. Oleh karena
itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang
menjadi identitas masyarakat Lampung melalui analisis nilai-nilai Piil
Pesenggikhi. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh
orang tua melalui nilai-nilai Piil Pesenggikhi untuk perkembangan
moral dan sosial emosional anak usia dini, serta upaya apa yang
dilakukan dalam mempertahankan dan merevitalisasi nilai-nilai Piil
Pesenggikhi masyarakat Lampung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini
dilakukan di desa Pardasuka, Tanjung Khusia dan Limau Lampung.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumentasi. \Wawancara dilakukan dengan
orang tua, tokoh adat, dan pendidik yang terlibat dalam proses
pengajaran nilai-nilai Piil Pesenggikhi. Observasi dilakukan untuk
mengamati interaksi antara orang tua dan anak dalam konteks
kehidupan sehari-hari, serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan
budaya lokal. Analisis data dalam penelitian ini mengunakan teori
social learning Albert Bandura, perkembangan moral Lawrence
kohlberg, dan teori psikososial Erik Erikson, serta beberapa teori yang
mendukung di dalamnya. Selanjutnya, data dianalisis, kemudian
digeneralisasikan, disajikan, dan ditarik kesimpulannya.

Hasil ~penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai  Piil
Pesenggikhi memainkan peran penting dalam membentuk identitas
budaya, karakter moral, dan sosial emosional yang positif. Nilai-nilai
ini meliputi konsep-konsep seperti Juluk Adok (memiliki nama besar
dan keteladanan), Nemui Nyimah (keramahtamahan), Nengah
Nyappur (berbaur dengan sesama), dan Sakai Sambayan (tolong
menolong). Proses pembelajaran yang efektif melibatkan keteladanan
dari orang tua untuk memberikan pembiasaan perilaku positif dari
nilai-nilai Piil Pesenggikhi, serta partisipasi aktif masyarakat dalam
kegiatan budaya lokal, seperti upacara adat, menghadiri festival
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budaya, serta terlibat dalam forum musyawarah mufakat. Orang tua
yang aktif mengajarkan nilai-nilai ini melalui keteladanan dan
komunikasi yang baik serta pembiasaan, cenderung memiliki anak-
anak yang lebih mampu menginternalisasi dan mempraktikkan nilai-
nilai Piil Pesenggikhi dalam kehidupan anak untuk pengembangan
moral dan sosialnya. Seperti pengenalan terhadap budaya adat
Lampung, empati, mengelola emosi, menghargai seseorang,
menghormati, memiliki perilaku yang baik, serta terlibat dalam
kegiatan peduli terhadap sesama. Namun, penelitian ini juga
menemukan adanya tantangan besar yang dihadapi masyarakat
Lampung dalam upaya mempertahankan nilai-nilai Piil Pesenggikhi.
Pengaruh budaya asing melalui media massa, media sosial dan
teknologi informasi, serta urbanisasi yang mengubah pola hidup
masyarakat, merupakan ancaman serius terhadap kelangsungan nilai-
nilai budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan upaya revitalisasi nilai-
nilai Piil Pesenggikhi melalui pendidikan keluarga dan komunitas.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi orang tua,
pendidik, masyarakat adat Lampung, dan pemerintah daerah dalam
mengembangkan strategi efektif untuk mempertahankan dan
mengajarkan nilai-nilai budaya yang luhur kepada generasi berikutnya
dan terus hidup dari generasi ke generasi.

Kata Kunci: Piil Pesenggikhi, Budaya Lokal, Perkembangan Moral
dan Sosial Emosional, Pendidikan Anak Usia Dini
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ABSTRACT

This study focuses on identifying and exploring the values of
Piil Pesenggikhi, which form the cultural identity of the indigenous
Lampung people, and how these values are taught to early childhood
children through the learning processes facilitated by parents. The
values of Piil Pesenggikhi are an essential part of the Lampung
people's culture and identity, encompassing concepts such as honor,
self-respect, compassion, and etiquette in social life. Therefore, the
main objective of this study is to understand what constitutes the
cultural identity of the Lampung people through an analysis of the Piil
Pesenggikhi values. It also aims to examine the parental learning
processes involving these values to support the moral and socio-
emotional development of early childhood, as well as the efforts
undertaken to preserve and revitalize Piil Pesenggikhi within the
Lampung community.

This research uses a qualitative method with a
phenomenological approach. The study was conducted in the villages
of Pardasuka, Tanjung Khusia, and Limau in Lampung. Data
collection techniques included in-depth interviews, participatory
observation, and document analysis. Interviews were conducted with
parents, traditional leaders, and educators involved in the transmission
of Piil Pesenggikhi values. Observations were carried out to
understand parent-child interactions in everyday life, as well as
community participation in local cultural activities. The data analysis
employed Albert Bandura’s social learning theory, Lawrence
Kohlberg’s theory of moral development, Erik Erikson’s psychosocial
theory, along with other supporting theories. Subsequently, the data
were analyzed, generalized, presented, and concluded.

The results of the study show that Piil Pesenggikhi values play
a significant role in shaping cultural identity, moral character, and
positive socio-emotional behavior. These values include concepts
such as Juluk Adok (having a good name and being exemplary), Nemui
Nyimah (hospitality), Nengah Nyappur (social interaction), and Sakai
Sambayan (mutual assistance). Effective learning processes involve
parental role modeling to foster habitual positive behaviors based on
Piil Pesenggikhi values, as well as active community involvement in
local cultural activities, such as traditional ceremonies, cultural
festivals, and participatory decision-making forums. Parents who
actively teach these values through good communication, consistent
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modeling, and habituation tend to raise children who are better able to
internalize and practice Piil Pesenggikhi values in their lives,
contributing to their moral and social development. This includes an
introduction to Lampung's traditional culture, empathy, emotional
regulation, respect for others, proper behavior, and engagement in
caring activities for others. However, the study also identifies major
challenges faced by the Lampung community in preserving Piil
Pesenggikhi values. The influence of foreign cultures through mass
media, social media, and information technology, along with
urbanization that alters traditional lifestyles, poses a serious threat to
the sustainability of local cultural values. Therefore, efforts are needed
to revitalize Piil Pesenggikhi values through family and community-
based education. The findings of this study are expected to serve as a
reference for parents, educators, the indigenous Lampung community,
and local government in developing effective strategies to preserve
and pass down noble cultural values to future generations, ensuring
their continuity from one generation to the next.

Keywords: Piil Pesenggikhi, Local Culture, Moral and Socio-
Emotional Development, Early Childhood Education
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan pendidikan keluarga menjadi sentral pendidikan
yang pertama dan utama bagi peserta didik.! Dikatakan yang utama,
karena melalui lingkungan keluarga sebagian besar aktivitas
dilakukan oleh anak, sehingga anak lebih banyak menerima informasi-
informasi dan pembelajaran yang diberikan. Rani dalam artikelnya
menyebutkan bahwa proses pendidikan dalam keluarga bagi anak usia
0-8 tahun, dipandang efektif untuk membentuk kepribadian anak. Hal
ini dikarenakan pada tahap usia dini anak lebih mudah terpengaruh
dari lingkungan pendidikan yang dialaminya.?

Lebih lanjut dinyatakan oleh Mukti bahwa pendidikan
keluarga dimaksudkan untuk membentuk dan mengembangkan
kecerdasan moral agama anak. Kecerdasan moral agama yang
dimaksud, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan, akhlak mulia
yang mencakup etika dan budi pekerti yang baik, serta pengalaman
dan pemahaman spiritual keagamaan yang baik dalam kehidupan
individu maupun sosial.?

Proses pembelajaran pada lingkungan pendidikan keluarga
terlaksana secara efektif dengan menggunakan metode keteladanan
atau uswah fasanah dari orang tuanya. Keteladanan dibagi menjadi
dua, keteladanan secara langsung dari orang tua, dan keteladanan
secara tidak langsung.* Keteladanan secara langsung terjadi ketika
orang tua secara nyata dan sadar menunjukkan perilaku positif di

! Hasan Baharun, “Pendidikan Anak dalam Keluarga; Telaah Epistemologis,”
Pedagogik 3, no. 2 (2016): 96-107.

2 Rani Handayani et al., “Karakteristik Pola-pola Pengasuhan Anak Usia Dini
dalam Keluarga”, Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2, no. 2 (2021): 159—
68.

3 Mukti Amini, "Profil Keterlibatan Orang Tua (Profile of Parents Involvement in
the Education," VISI: Jurnal llmiah Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Non
Formal 10, no. 1 (2015): 9-20.

4 Suhono Ferdian Utama, "Keteladanan Orang Tua dan Guru dalam Pertumbuhan
dan Perkembangan Anak Usia Dini (Perspektif Abdullah Nashih Ulwan Kajian Kitab
Tarbiyyah Al-Aulad Fi Al-Islam)," Elementary 3, no. 2 (2017): 107-119.
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depan anak-anaknya. Misalnya, orang tua yang selalu mengucapkan
“terima kasih” dan “tolong” memberikan contoh sopan santun, orang
tua yang beribadah tepat waktu dan mengajak anak turut serta
menunjukkan nilai religius dan kedisiplinan, atau orang tua yang
membuang sampah pada tempatnya mengajarkan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan.

Sementara itu, keteladanan secara tidak langsung dari orang
tua merupakan bentuk teladan yang diberikan tanpa sengaja atau tanpa
maksud mengajarkan secara eksplisit. Anak-anak cenderung merekam
dan meniru perilaku orang tua dalam kehidupan sehari-hari, meskipun
orang tua tidak sedang memberikan nasihat atau instruksi langsung.
Misalnya seorang ayah yang menepati janji, secara tidak langsung
mengajarkan arti tanggung jawab dan komitmen. Begitu pula sikap
orang tua yang selalu bersikap sopan kepada tetangga atau
menghormati orang yang lebih tua, akan membentuk sikap sosial anak
menjadi lebih ramah dan santun. Menurut Abd Rosyd keteladanan
tidak langsung ini efektif dalam membentuk karakter anak karena
bersifat alami dan tertanam melalui pengamatan serta pengalaman
sehari-hari.> Dengan demikian, peran orang tua untuk pendidikan anak
dalam keluarga sangat dibutuhkan untuk perkembangan peserta didik,
terlebih untuk perkembangan moral dan sosial emosionalnya.

Setiap orang tua tentu berkeinginan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki anak. Berbagai cara dan metode digunakan
untuk menunjang proses pendidikan dalam keluarga. Menurut
Mariam, orang tua mendidik dan memberikan pembelajaran terhadap
anak berdasarkan latar belakang keluarga, struktur budaya, daerah,
pengetahuan, dan pengalaman yang orang tua alami.® Hal ini sejalan
dengan pemikiran Hurlock bahwa masing-masing orang tua tentu

5 Rosyd Abd dan Na’imah, “Efektivitas Pendampingan Orang Tua terhadap
Kemandirian Ibadah Anak Usia Dini,” Journal Golden Age 6, no. 2 (2022): 545-553.

6 Venera G Zakirova, Alfiya R Masalimova, and Mariam A Nikoghosyan, “The
Contents , Forms and Methods of Family Upbringing Studying Based on the
Differentiated Approach,” International Electronic Journal of Mathematics Education
11, no. 1 (2016): 181-190.
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memiliki pola asuh yang berbeda terhadap anaknya.” Melalui
perbedaan latar belakang pada masing-masing keluarga, maka akan
membentuk pola asuh berbeda juga yang dilakukan oleh orang tua.
Secara umum menurut Zakirofa, pendidikan anak dalam keluarga di
Indonesia umumnya dilakukan melalui kearifan lokal masing-masing
daerah yang dipengaruhi oleh keragaman daerah, suku, budaya, dan
agama, sehingga berperan besar dalam proses pendidikan anak dalam
keluarga yang beragam.®

Seperti yang terjadi pada Masyarakat Adat Lampung,
pembelajaran yang digunakan oleh Masyarakat Lampung khususnya
pada kehidupan keluarga menggunakan falsafah Piil Pesenggikhi. Hal
ini menunjukkan bahwa sebelum adanya pendidikan formal,
pendidikan dalam lingkup keluarga sudah berlangsung secara
kondusif, meskipun para orang tua belum begitu memahami strategi,
metode, dan pola pembelajaran yang digunakan. Piil Pesenggikhi juga
menjadi identitas dari masyarakat adat Lampung sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh Arifin, sehingga segala macam tindakan dan
perilaku berlandaskan nilai-nilai yang ada pada falsafah Piil
Pesenggikhi. Dalam pergaulan antar suku, sikap saling menghormati
perbedaan tidak hanya dipraktikkan dengan sesama masyarakat
Lampung saja, namun juga dengan masyarakat luar Lampung.®
Terlebih secara kemasyarakatan, wilayah Lampung tidak hanya dihuni
suku Lampung saja, melainkan banyak suku yang berdatangan, di
antaranya suku Jawa, Sunda, Padang, dan Bali.

Di dalam Piil Pesenggikhi, tujuan dari pembelajaran yang
diharapkan adalah untuk menanamkan dan menumbuhkembangkan
pribadi yang mandiri, pantang menyerah, tolong-menolong, dapat
menerima kritikan, bersosialisasi dengan baik, serta menjadi teladan
dan panutan. Dalam konteks pendidikan anak pada keluarga

7 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 1978),
105.

8 Zakirova, Masalimova, and Nikoghosyan, “The Contents, Forms and Methods
of Family Upbringing Studying Based on the Differentiated Approach.™ 181-190

9 Zainal Arifin, "PlIIL PESENGGIRI: Politik Identitas Komunitas Lampung",
Patanjala: Journal of Historical and Cultural Research 12, no. 1 (2020): 69-85.
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masyarakat adat Lampung, Piil Pesenggihi menjadi pedoman orang
tua untuk mendidik dan melakukan pola asuh terhadap anak dan
generasi selanjutnya tentang perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
yang ada pada Piil Pesenggikhi tersebut. Muzaki menyebutkan bahwa
Piil Pesenggikhi bertujuan untuk mengajarkan pribadi yang bermoral
secara agama, adat, dan negara.'® Moral dan sosial emosional menjadi
tujuan utama dari falsafah Piil Pesenggikhi. Dengan pribadi yang
bermoral, memiliki kepedulian dan saling menghormati, serta
menghargai antar sesama tentu akan mudah menjalani kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat, maupun bernegara secara harmonis,
rukun, dan damai. **

Meskipun demikian, ditemukan beberapa perilaku dan sikap
masyarakat Lampung yang menjadi perhatian peneliti, di antaranya
yaitu perilaku masyarakat dan orang tua adat Lampung yang kian hari
semakin menghilangkan identitas falsafah Piil Pesenggikhi, tepatnya
masyarakat Lampung yang ada di daerah Tanjung Khusia, Pringsewu,
Lampung yang kurang memiliki rasa peduli dan empati terhadap
sesama. Piil Pesenggikhi mengajarkan kepedulian dan rasa empati
terhadap sesama, terutama ketika salah satu masyarakat membutuhkan
dan mengharapkan bantuan.*?

Hal ini menjadi perhatian penting bagi peneliti, karena pada
prinsipnya ketika kita merasa mampu untuk memberikan bantuan
terhadap orang lain, maka wajib kita hadir di dalamnya untuk peduli
dan memberikan bantuan. Kasus tersebut menjadi cerminan keluarga
masyarakat Lampung terhadap generasi setelahnya. Dengan
menunjukkan sikap peduli terhadap sesama, dan perilaku maupun
tutur kata yang baik menjadi pelajaran penting bagi anak usia dini.
Kasus tersebut menjadi cerminan bagi masyarakat Lampung tentang

10 Ahmad Muzakki, "Memperkenalkan Kembali Pendidikan Harmoni Berbasis
Kearifan Lokal (Piil Pesenggiri) pada Masyarakat Adat Lampung", PENAMAS 30 (2017):
261-80.

11 Luluk Rochanah, “Initiating a Meaningful Assessment of Early Childhood
Development during the Covid-19 Pandemic”, Journal of Childhood Development 1, no.
2, (2022): 78-87.

12 Ferdian, “Observasi Lapangan tentang Perubahan Nilai Piil Pesenggikhi pada
Masyarakat Lampung” (Pringsewu, Lampung, 2020).
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nilai-nilai Sakai Sambaiyan yang ada pada Piil Pesenggikhi yang
sebaiknya diterapkan secara utuh pada kehidupan kesehariannya.

Selanjutnya disiarkan dalam berita online (Tribun Lampung)
terkait penyimpangan moral yang terjadi sejak 5 tahun belakangan,
dilakukan oleh anak usia dini dari kalangan keluarga masyarakat
Lampung adalah kasus bullying dan mengambil paksa bekal makan
temannya, kemudian menginjak-injak bekal makanannya. Peristiwa
tersebut terjadi pada lembaga formal anak usia dini'® di daerah
Pardasuka, Pringsewu, Lampung. Tentu hal ini menjadi perhatian
banyak pihak kaitannya dengan perkembangan moral dan sosial
emosional anak.

Selain permasalahan di atas, terdapat juga permasalahan yang
menimpa anak di bawah umur atau usia dini yang terjadi di lingkungan
sosial, yaitu anak tersebut melakukan tindakan kriminal pembegalan
ataupun mencuri dengan cara merampas secara paksa harta bawaan
dari masyarakat yang terjadi di daerah Limau, Tanggamus Lampung.
Menurut data yang dilansir oleh Lampung News bahwa mayoritas
tindakan kriminal yang terjadi di Lampung dilakukan oleh anak usia
dini dan remaja.** Hal ini terjadi pada lingkungan masyarakat
Lampung yang menjunjung tinggi perilaku bermoral dan peduli
terhadap sesama yang bersumber dari nilai-nilai falsafah Piil
Pesenggikhi adat Lampung. Oleh karena itu, pendidikan berbasis
nilai-nilai Piil Pesenggikhi perlu ditanamkan sejak dini, tidak hanya
melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui keluarga dan
lingkungan sosial. Penanaman nilai ini dapat menjadi benteng moral
bagi anak agar tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter, bermoral,
dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.

13 Heribertus Sulis, “Kasus Bullying di Lampung, Anak TK Rebut Bekal
Temannya Lalu Diinjak-Injak,” Tribun Lampung, 2016,
https://lampung.tribunnews.com/2016/01/24/kasus-bullying-di-lampung-anak-tk-rebut-
bekal-temannya-lalu-diinjak-injak.

14 Nur Ichsan Yuniarto, “Duh, Lapas Anak Di Bandarlampung Dipenuhi Pelaku
Begal Dari Lampung Timur - Bagian 2,” Lampung News, May 2, 2022,
https://lampung.inews.id/berita/duh-lapas-anak-di-bandarlampung-dipenuhi-pelaku-
begal-dari-lampung-timur/2.
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Perbedaan apapun adalah suatu anugerah yang wajib kita
junjung. Piil Pesenggikhi selalu mengajarkan tentang arti saling
menghargai terhadap sesama, terlebih kepada orang yang lebih tua
usianya. Dalam konteks tersebut, ditemukan anak usia dini berperilaku
kurang sopan terhadap orang lain, maupun orang yang lebih tua di
atasnya. Sebagai contoh, ketika sedang beraktivitas dengan teman
sebayanya, anak tersebut cenderung melakukan tindakan negatif
secara verbal. Mengucapkan perkataan kotor "kacuk emakmo” yang
memiliki arti negatif dan tidak bermoral ketika dikaitkan dengan
konteks pergaulan dalam kehidupan, kasus tersebut ditemukan pada
sekolah anak usia dini di tingkatan RA/TK maupun tingkatan SD
sampai kelas 3 di daerah Pardasuka yang mayoritas masyarakatnya
asli dari adat Lampung.> Dengan permasalahan yang ada, perlu
kiranya dikaji lebih dalam lagi tentang identitas dan internalisasi Piil
Pesenggikhi yang berkembang pada masyarakat Lampung untuk
membentuk karakter pribadi yang bermoral dan memiliki jiwa sosial
emosinal yang tinggi.

Istilah moral berarti hal yang berkaitan dengan aturan yang
menjadi  kesepakatan dalam struktur kehidupan. Sedangkan
kemampuan untuk dapat berperilaku mematuhi peraturan, nilai-nilai,
atau prinsip-prinsip moral adalah bentuk dari moralitas yang menjadi
aplikasi dari perilaku sosial emosional.*® Dikatakan oleh Asrori bahwa
moral dan sosial emosional diartikan sebagai kaidah dan standar
acuan dalam kehidupan keseharian individu untuk berinteraksi kepada
lingkungan sosial yang di dalamnya mengacu kepada baik buruk
perilaku yang dihadirkan berdasarkan budaya yang sudah disepakati.*’
Sementara itu perkembangan moral juga mencakup beberapa faktor
internal dalam pertumbuhan anak di dalamnya yang melibatkan proses
dalam berfikir, merasakan segala bentuk perbuatan dan perilaku yang

15 Observasi tentang Perubahan Nilai Piil Pesenggikhi pada Masyarakat
Lampung.

16 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 103.

17 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Pskologi Remaja, Perkembangan
Peserta Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 86.

6



dijumpai, kemudian perkembangan moral juga melibatkan batasan
perilaku yang diatur oleh norma sosial yang disepakati sehingga
membentuk perilaku sosial yang baik.!® Begitupun perkembangan
moral dan sosial emosional pada anak, yaitu tentang perubahan
perilaku yang berkenaan dengan aturan-aturan, kebiasaan, dan standar
nilai pada struktur lingkungan serta kepedulian dalam kehidupan
individu maupun sosial.

Menurut Nurhalim, perkembangan moral dan sosial emosional
pada anak usia dini sepanjang masa semakin terkikis karena pengaruh
dari arus globalisasi yang terjadi secara masif, dan budaya masyarakat
dan orang tua yang serta merta selalu menerima informasi tanpa
mengkonfirmasi terlebih dahulu, ditambah minimnya pengetahuan
yang dimiliki sehingga selalu mengikuti tren yang berlaku tanpa
mengetahui efek negatifnya. Dengan demikian, dipastikan dapat
mengakibatkan rusaknya generasi muda Indonesia.®* Memiliki moral
dan kepribadian yang baik tentu tercermin dari perilaku individu dan
pergaulan sosial antar sesamanya. Oleh sebab itu, perkembangan
moral dan sosial menjadi penting untuk kehidupan anak.

Melihat permasalahan yang terjadi, proses pengembangan
moral dan sosial emosional sebaiknya dilakukan sejak usia dini.
Karena kedua aspek tersebut merupakan pondasi dasar dan landasan
pada kehidupan ke depannya.?® Dengan demikian, penting kiranya
pendidikan anak dalam keluarga dilakukan dengan mengembangkan
moral dan sosial emosional anak. Melalui Piil Pesenggikhi,
diharapkan para orang tua dan masyarakat Lampung dapat
menerapkan nilai-nilai yang terkandung di dalam falsafah Piil
Pesenggikhi, menjadikan identitas budaya yang memiliki karakteristik
yang positif, khususnya dalam pengembangan moral dan sosial
emosional terhadap anak usia dini.

18 Jhon W. Sanrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), 76.

19 Khomsum Nurhalim, “Pola Penanaman Nilai-Nilai Moral Religius di TKIT
Arofah 3 Bade Klego Boyolali,” Journal of Nonformal Education 3, no. 1 (2017): 53-59.

20 Asti Inawati, “Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama untuk Anak Usia
Dini Asti Inawati,” Al-Athfal: Jurnal Pendidikan Anak 3, no. 1 (2017): 51-64.
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B. Rumusan Masalah
Penelitian ini akan mengungkap beberapa permasalahan dari
latar belakang di atas, yaitu :

1. Apa sajakah yang menjadi identitas masyarakat Lampung
yang dapat digali dari nilai-nilai Piil Pesenggikhi ?

2. Bagaimanakah internalisasi nilai-nilai Piil Pesenggikhi dalam
proses edukatif yang dilakukan orangtua untuk pengembangan
moral dan sosial emosional anak usia dini?

3. Mengapa terjadi perubahan pada nilai-nilai Piil Pesenggikhi
dalam masyarakat adat Lampung, dan bagaimana upaya yang
dilakukan dalam merevitalisasi nilai-nilai Piil Pesenggikhi ?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, penelitian ini
memuat beberapa tujuan dan kegunaan penelitian di dalamnya, yaitu:

Tujuan

1. Untuk mengetahui apa sajakah yang menjadi identitas
masyarakat Lampung melalui nilai-nilai Piil Pesenggikhi.

2. Untuk mengidentifikasi bagaimanakah internalisasi nilai-nilai
Piil Pesenggikhi dalam proses edukatif yang dilakukan
orangtua untuk pengembangan moral dan sosial emosional
anak usia dini.

3. Untuk menganalisis mengapa terjadi perubahan nilai-nilai Piil
Pesenggikhi dalam kehidupan anak usia dini dan masyarakat
adat Lampung dan bagaimana solusi yang sudah dilakukan
dalam - merevitalisasi nilai-nilai.  Piil Pesenggikhi adat
Lampung.

Signifikansi Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan mampu
memberikan manfaat bagi banyak pihak di antaranya:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
khasanah tentang keilmuan pendidikan anak usia dini berbasis
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kearifan lokal Piil Pesenggikhi bagi orang tua dan masyarakat
adat Lampung, serta memberikan kontribusi dan sumbangsih
pemikiran terhadap pengembangan keilmuan Program Studi
Studi Islam, Konsentrasi Pendidikan Anak Usia Dini Islam,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan
menambah ilmu pengetahuan tentang nilai-nilai dari Piil
Pesenggikhi ~ masyarakat adat Lampung  serta
pengembangan moral dan sosial emosional anak usia dini
melalui  internalisasi  nilai-nilai  Piil  Pesenggikhi
masyarakat adat Lampung.
b. Bagi Tetua Adat dan Masyarakat Lampung
Sebagai sarana untuk memberikan evaluasi
wawasan dan contoh tentang pelestarian budaya dari nilai-
nilai falsafah piil pensenggikhi adat Lampung.
c. Bagi Orang Tua
Sebagai sarana untuk memberikan evaluasi
wawasan dan contoh pembelajaran bagi anak dan generasi
setelahnya dari nilai-nilai falsafah Piil Pesenggikhi
masyarakat adat Lampung.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini ditemukan adanya kesamaan variabel
dengan penelitian terdahulu, namun yang perlu diperhatikan secara
konsep dan ide terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian
terdahulu. Dasar persamaan ini menjadi rujukan oleh peneliti tentang
pengembangan dan penyempurnaan hasil temuan yang akan diteliti.
Bagian inilah yang perlu diperhatikan, agar penelitian yang akan
dilakukan tidak memisahkan atau mendiskreditkan dan membanding-
bandingkan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti.
Namun sebaliknya penelitian-penelitian terdahulu menjadi bahan
rujukan bagi penelitian selanjutnya.



Penelitian yang dilakukan oleh Kustono dengan judul
“Internalisasi  Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Satuan
Pendidikan”  mengungkapkan  konsep internalisasi  dalam
pembelajaran. Pentingnya gerakan internalisasi dalam pembelajaran
harus dilakukan pada setiap satuan pendidikan untuk menyongsong
generasi emas yang mendatang.?! Berikut telah disebutkan dalam
penelitian yang membahas tentang pentingnya internalisasi secara
umum yang disandingkan dalam pembelajaran pendidikan anak usia
dini.

Penelitian tentang pendidikan karakter pada anak usia dini
yang dilakukan oleh Pujawardani dengan judul “Pendidikan Karakter
melalui Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam pada Anak Usia Dini”
dalam jurnal Media Nusantara menyebutkan bahwa melalui
internalisasi nilai-nilai agama Islam dapat menerapkan pendidikan
karakter pada anak usia dini.?> Begitu pentingnya internalisasi ini
dilakukan, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Terkait pentingnya internalisasi dalam
pembelajaran, penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dan ljudin
dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Islam pada Anak Usia
Dini” dalam jurnal pendidikan UNIGA menyebutkan bahwa
internalisasi dapat dilakukan secara berkelanjutan dan membutuhkan
waktu yang tidak singkat.?® Seperti halnya untuk menumbuhkan dan
mengembangkan karakter pada anak, maka dibutuhkan internalisasi
sebagai cara dalam prosesnya. Demikianlah internalisasi ini
digunakan sebagai bagian dari cara dalam proses pembelajaran
sehingga dapat dijadikan rujukan penting bagi guru di sekolah.
Berkaitan dengan internalisasi pada penelitian ini bahwa dikhususkan
untuk internalisasi nilai-nilai Piil Pesenggikhi Masyarakat Lampung

21 Yuver Kustono, "Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Satuan
Pendidikan", SOSIAL HORIZON: Jurnal Pendidikan Sosial 4, no. 2 (2017): 247-56.

22 Hani Hadiati Pujawardani, "Pendidikan Karakter melalui Internalisasi Nilai-
nilai Agama Islam pada Anak Usia Dini", Media Nusantara 16, no. 1 (2019): 77-90.

23 Nenden Munawaroh dan ljudin, "Internalisasi Nilai-nilai Karakter Islam pada
Anak Usia Dini", Jurnal Pendidikan UNIGA 12, no. 1 (2018): 1-15.
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dalam Pola Asuh Orang Tua dan Pengembangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini.

Adapun penelitian yang membahas variabel Piil Pesenggikhi
ditemukan melalui penelitian yang ditulis oleh Sulistiowati dengan
judul “Piil Pesenggikhi: Modal Budaya dan Strategi Identitas Ulun
Lampung” bahwa falsafah adat Lampung yang berkembang di
lingkungan masyarakat Lampung dapat menjadi identitas dan ciri khas
dari masyarakat Lampung itu sendiri. Adapun yang menjadi identitas
dari masyarakat Lampung tersebut ialah nilai-nilai dari Piil
Pesenggikhi. Meskipun demikian banyak generasi penerusnya
mengalami perubahan budaya. Oleh sebab itu sebagaimana temuan
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, Piil Pesenggikhi sendiri tidak
hanya sebatas falsafah hidup adat Lampung saja, melainkan dapat
dikembangkan melalui pelestarian budaya dari nilai-nilai Piil
Pesenggikhi, sehingga kaum muda-mudi dan generasi penerusnya
tertarik dan terlibat untuk melestarikan nilai-nilai Piil Pesenggikhi
masyarakat adat Lampung.?* Hal ini juga dijelaskan oleh Risma
tentang bagaimana merevitalisasi tradisi yang ada pada masyarakat
adat Lampung.

Merevitalisasi budaya adat Lampung dilakukan dengan cara
internalisasi nilai-nilai Piil Pesenggikhi, sehingga diaktualisasikan ke
dalam pembiasaan yang menarik minat kaum muda-mudi dan generasi
seterusnya.”®> Sementara itu Sariyatun dan Warto dalan tulisannya
yang berjudul “Penguatan Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran
Sejarah Berbasis Kitab Kuntara Raja Niti”” menjelaskan bahwa dalam
internalisasi nilai-nilai Piil Pesenggikhi, terdapat nilai filosofis di
dalamnya yang menjadi ciri khas dari masyarakat Lampung, seperti
aktivitas yang terjadi di lingkungan keluarga, masyarakat, dan
pemberian gelar pada setiap personalnya. Selain pembiasaan yang

24 Sulistyowati Irianto dan Risma Magareta, "Piil Pesenggiri: Modal Budaya dan
Strategi Identitas Ulun Lampung”, MAKARA, Sosial Humaniora 15, no. 2 (2011): 140-
150.

25 Risma Margaretha Sinaga, "Revitalisasi Tradisi: Strategi Mengubah Stigma,
Kajian Piil Pesenggiri dalam Budaya Lampung", Masyarakat Indonesia 40, no. 1 (2014):
109-126.
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dilakukan, cerita atau kisah keteladanan tokoh masyarakat Lampung,
dan sejarah dari falsafah Piil Pesenggikhi juga dapat dijadikan media
pembelajaran bagi generasi muda, serta sebagai motivasi agar giat
melestarikan nilai-nilai pada Piil Pesenggikhi.?®

Sementara itu Arif Musaddad dan Ninsiana dalam
penelitiannya yang berjudul “Values of Piil Pesenggikhi: Morality,
Religiosity, Solidarity, and Tolerance” menyebutkan bahwa nilai-nilai
yang terkandung dalam Piil Pesenggikhi sendiri mencakup beberapa
hal di dalamnya, yaitu berkaitan dengan perilaku yang bermoral,
religiusitas, kepedulian terhadap sesama maupun lingkungan sekitar,
dan saling menghormati antar sesama.?’?®¢ Widhiya Ninsiana juga
memberikan penjelasan dalam tulisannya yang berjudul “Looking
through the Ethnolinguistic Perspective to Unveil the Social Facts
Phenomenon of Piil Pesenggikhi” tentang nilai-nilai yang ada pada
Piil Pesenggikhi, bahwa nilai-nilai tersebut secara gamblang dapat
dilihat berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat
Lampung dan berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar.?

Poin penting dari nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah
Piil Pesenggikhi ialah dapat menciptakan pribadi yang bermoral dan
menanamkan sifat kepedulian antar sesama. Oleh sebab itu,
perkembangan moral menjadi pondasi yang penting bagi kehidupan
individu dalam pergaulan sosial, kemudian dapat dipelajari dan
diterapkan melalui lingkungan keluarga, sekolah, dan sosial.
Berdasarkan penelitian Robihan, ternyata agar tercipta lingkungan

26 Sariyatun Andika Dian Ifti Utami, Warto, “Penguatan Pendidikan Karakter
melalui Pembelajaran Sejarah Berbasis Kitab Kuntara Raja Niti”, Jurnal Pendidikan
Sejarah Indonesia 1, no. 1 (2018): 63-74

27 Arif Musaddad Dina Amaliah, Sariyatun, Sariyatun, "Values of Piil Pesenggiri:
Morality, Religiosity, Solidarity, and Tolerance", International Journal of Multicultural
and Multireligious Understanding 5, no. 5 (2018): 179-84.

28 Mujiyati, “Toleransi dalam Piil Pesenggiri Masyarakat Lampung,” JOMSIGN:
Journal of Multicultural Studies in Guidance and Counseling 2, no. 2 (November 9,
2018): 1-24.

22 Widhiya Ninsiana, “Looking through the Ethnolinguistic Perspective to Unveil
the Social Facts Phenomenon of Piil Pesenggiri,” KOMUNITAS: International Journal of
Indonesia Society and Culture 10, no. 1 (2018): 68-77,
https://doi.org/10.15294/komunitas.v9il1.12831.
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yang harmonis tanpa adanya tindakan kekerasan harus didasari dengan
perkembangan sosial emosional yang baik pada setiap individu.
Secara keseluruhan, perkembangan moral dan sosial emosional
dikembangkan sejak anak usia dini, agar kelak ke depannya dapat
menjadi pondasi yang utuh.

Audun Dahl dalam penelitiannya yang membahas tentang
perkembangan moral anak usia dini menyatakan bahwa proses
perkembangan moral anak sejak usia baru dilahirkan dicapai melalui
negosiasi dan interaksi secara empiris terhadap lingkungan sekitar.
Audun menyebutkan bahwa pada fase awal perkembangan moral
dapat dikembangkan sejak anak dilahirkan melalui pembiasaan dan
contoh perilaku yang positif dari orang tuanya.*® Anak semata-mata
tidak diam saja menyaksikan apa yang ia lihat, namun juga
memperhatikan, merespon, dan menyerap segala informasi dan
aktivitasnya ke dalam kognitifnya yang lalu kemudian nantinya dapat
diterapkan olehnya. Atas dasar inilah tahapan awal perkembangan
moral anak dapat dikembangkan.

Sementara itu jika perkembangan moral anak usia dini
dikembangkan melalui lingkungan sekolah, sebagaimana Rarasaning
Satianingsih dalam penelitiannya yang berjudul “Moral Cognitive
Development of Primary School Students in Thematic Integrated
Curriculum”, ia menjelaskan bahwa perkembangan moral anak dapat
dicapai melalui sikap dan pembiasaan yang postitif pada setiap
pembelajaran tematik yang dilaksanakan oleh anak.** Maksudnya,
ketika proses pendidikan sedang berlangsung, maka dalam setiap
tema-tema pembelajaran memuat sikap pembiasaan yang baik dan
mencerminkan perilaku yang bermoral, sehingga tujuan akhirnya
adalah tercapainya perkembangan moral pada anak.

30 Audun Dahl, "The Science of Early Moral Development: on Defining,
Constructing, and Studying Morality from Birth", Advances in Child Development and
Behavior 56, 1st edition (2019): 1-35.

31 Rarasaning Satianingsih., Bunyamin Maftuh, and Ernawulan Syaodih, "Moral
Cognitive Development of Primary School Students in Thematic Integrated Curriculum®,
Advances in Social Science, Education and Humanities Research 174, no. 1 (2018): 402—
406.
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Hal serupa juga dikatakan oleh Michael J. Haslip, dkk dalam
penelitiannya yang berjudul “How do Children and Teachers
Demonstrate Love, Kindness and Forgiveness? Findings from an
Early Childhood Strength-Spotting Intervention” bahwa proses
perkembangan moral pada lingkungan sekolah dimulai dari guru
memberikan contoh dan pembiasaan yang baik terhadap siswanya di
sekolah. Seperti halnya selalu berkata baik, menghargai pendapat
anak, segera meminta maaf jika melakukan kesalahan, dan memiliki
rasa empati terhadap semua anak.3? Sebetulnya segala perilaku yang
dikatakan oleh Haslip dkk di atas tidak hanya menyentuh pada
perkembangan moral saja., namun juga dapat dijadikan rujukan
sebagai perkembangan sosial emosional anak, artinya saling berkaitan
satu dengan yang lainnya.

Selanjutnya penelitian terkait perkembangan sosial emosional
anak yang ditulis oleh Ina Maria dan Eka Rizki Amalia yang berjudul
“Perkembangan Aspek Sosial-Emosional dan Kegiatan Pembelajaran
yang Sesuai untuk Anak Usia 4-6 Tahun”, menjelaskan bahwa ada
beberapa cara dalam proses Kkegiatan pembelajaran untuk
perkembangan sosial emosional anak. Di antaranya melalui
keteladanan, metode mendongeng, pembelajaran kooperatif, bermain
peran, dan outbond.*®* Melalui cara-cara di atas dapat
dikategorisasikan ke dalam pembelajaran berbasis tematik, seperti
tema pembelajaran lingkunganku.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Dinny —Mardiana dalam
penelitiannya yang berjudul “Internalisasi Nilai Etika Lingkungan di
Sekolah Dasar”, bahwa proses internalisasi nilai etika sebaiknya
dilakukan dan dibiasakan pada perilaku dan interaksi di lingkungan
sekolah. Melalui nilai etika yang selalu diterapkan dalam proses
pembelajaran akan berdampak positif pada perkembangan sosial

32 Michael J. Haslip, Ayana Allen-Handy, and Leona Donaldson, "How do
Children and Teachers Demonstrate Love, Kindness and Forgiveness? Findings from an
Early Childhood Strength-Spotting Intervention”, Early Childhood Education Journal 47,
no. 5 (2019): 531-547.

33 |, Maria and ER Amalia, Perkembangan Aspek Sosial-Emosional dan Kegiatan
Pembelajaran yang Sesuai untuk Anak Usia 4-6 Tahun 1, no. 1 (2018): 1-15.
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emosional pribadi anak.3* Adapun nilai etika dapat diaplikasikan ke
dalam kegiatan belajar mengajar yang termuat dalam tema-tema
pembelajaran dan ekstrakurikuler.

Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan berkaitan
erat dengan penelitian yang penulis lakukan sekarang, yaitu tentang
Piil Pesenggikhi sebagai dasar dan landasan hidup masyarakat
Lampung. Namun penelitian yang penulis lakukan saat ini ada
beberapa perbedaan di dalamnya. Perbedaannya adalah, tidak hanya
membahas sebatas Piil Pesenggikhi yang berkembang pada
masyarakat Lampung saja, namun membahas tentang mengapa nilai-
nilai Piil Pesenggikhi yang memiliki makna positif dan sebagai
landasan hidup masyarakat adat Lampung mengalami perubahan dan
kurang diterapkan dalam kehidupan masyarakat Lampung, dan
mengapa hal tersebut bisa terjadi. Hal ini dapat diperjelas melalui
matriks berikut:

Tabel 1.1
Matriks Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian
Terdahulu
No Peneliti Persamaan Perbedaan
Kustono fokus pada
Sama-sama .
satuan pendidikan
membahas
. .. ... | formal, sedangkan
1 | Kustono internalisasi nilai iy
1¢ penelitian ini fokus pada
dalam pendidikan .
iAo keluarga dan nilai lokal
Piil Pesenggikhi
Sama-sa . (
L .f“a Pujawardani fokus pada
mengkaji o
. .. ... | nilaiagama Islam,
. . | internalisasi nilai .
2 | Pujawardani - penelitian ini fokus pada
untuk pendidikan -
.| nilai budaya lokal
karakter anak usia
dini Lampung

34 Dinny Mardiana, "Internalisasi Nilai Etika Lingkungan di Sekolah Dasar",
Sosio Religi: Jurnal Kajian Pendidikan Umum 15, no. 1 (2017): 1-17.
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Menekankan

pentingnya Munawaroh dan [judin
internalisasi berbasis nilai Islam,
Munawaroh . e
dan Tiudi berkelanjutan sedangkan penelitian ini
PR untuk berbasis nilai Piil
perkembangan Pesenggikhi
karakter anak
Sulistiowati fokus pada
Sama-sama J 4
N identitas budaya
membahas nilai-
L N masyarakatLampung
. . | nilai Piil >
Sulistiowati 4 secara umum, penelitian
Pesenggikhi . .
. . ini fokus pada anak usia
sebagai identitas .
dini dan pengasuhan
budaya Lampung
keluarga
Risma berbicara pada
Mengkaji tingkat umum budaya
Risma revitalisasi nilai masyarakat, penelitian ini
Piil Pesenggikhi mengarah spesifik pada
pendidikan anak usia dini
Menjelaskan nilai | Penelitian ini lebih
) filosofis Piil aplikatif pada pola asuh
Sariyatun i A N
Pesenggikhi dan pendidikan moral
dan Warto . .
dalam budaya sosial emosional anak
Lampung usia dini
: Musaddad dan Ninsiana
Arif Sama-sama membahasnya dalam
Musaddad | menelaah nilai y
. konteks sosial
dan moral, religius, masvarakat umum
Widhiya solidaritas dalam englitian inlil i
Ninsiana Piil Pesenggikhi P

mengaplikasikannya ke
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pendidikan anak usia dini
di keluarga

Membahas
perkembangan
moral sejak usia

Dahl fokus pada aspek
umum perkembangan

8 | Audun Dahl | . . . moral, tanpa spesifikasi
dini melalui o .
. . nilai budaya lokal seperti
interaksi dengan . g
. Piil Pesenggikhi
lingkungan
Fokus pada
perkembangan Penelitian ini berfokus
9 Rarasaning | moral anak pada keluarga sebagai
Satianingsih | melalui agen utama, bukan
pembelajaran sekolah
tematik di sekolah
Menekank
| Haslip dik di konteks
. 5 8 y' sekolah oleh guru,
Michael J. dan pembiasaan e
10 . . sedangkan penelitian ini
Haslip dkk | moral dari orang .
di keluarga oleh orang
dewasa kepada
tua
anak
Membah:
_ b Maria-Amalia fokus pada
Ina Maria metode i .
. teknik pembelajaran
dan Eka pembelajaran o
11 L . . umum, penelitian ini
Rizki sosial emosional 3 l .
) : mengaitkan nilai lokal
Amalia untuk anak usia 4- Piil P i
AN iil Pesenggikhi
.. ... | Dinny fokus di sekolah
Internalisasi nilai
o dasar, sedangkan
_ etika di sekolah e
Dinny penelitian ini pada
12 . untuk e
Mardiana keluarga anak usia dini
perkembangan i
) i berbasis budaya
sosial emosional
Lampung

17




Secara konseptual, penelitian ini menitikberatkan pada nilai-
nilai Piil Pesenggikhi sebagai falsafah hidup masyarakat Lampung
yang diangkat dan diintegrasikan dalam pola asuh keluarga. Berbeda
dengan penelitian Pujawardani, Munawaroh, dan ljudin yang
menekankan internalisasi nilai-nilai Islam, serta penelitian Kustono
yang berfokus pada internalisasi karakter secara umum dalam satuan
pendidikan formal, penelitian ini justru mengembangkan pendekatan
berbasis nilai-nilai lokal yang khas, yaitu Piil Pesenggikhi, sebagai
fondasi pendidikan karakter anak sejak usia dini.

Dilihat dari segi konteks budaya, penelitian ini membangun
kerangka tepretis yang berbasis lokalitas, yaitu budaya Lampung yang
belum banyak dieksplorasi dalam konteks pengembangan karakter
anak usia dini. Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan
Sulistiowati atau Musaddad dan Ninsiana memang membahas nilai
Piil Pesenggikhi, namun lebih dalam ranah identitas budaya atau
penguatan karakter orang dewasa dan masyarakat secara umum, bukan
pada tataran pendidikan anak usia dini di lingkungan keluarga. Maka,
penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan memfokuskan nilai
budaya tersebut sebagai media internalisasi karakter sejak dini dalam
konteks pengasuhan. Kemudian dari setting dan subjek penelitian,
perbedaannya terletak pada fokus kepada keluarga, masyarakat, dan
ketua Adat Lampung sebagai agen utama pendidikan karakter, bukan
institusi  pendidikan formal. Penelitian Haslip dkk maupun
Satianingsih lebih banyak mengulas peran guru dan sekolah dalam
membentuk moral anak, sedangkan penelitian ini menggarisbawahi
peran keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama dalam proses
internalisasi nilai. Artinya, penelitian ini membawa perspektif family-
based character education yang berbasis kearifan lokal.

Perbedaan yang terakhir terletak pada fokus integratif moral
dan sosial emosional. Penelitian ini secara eksplisit mengaitkan kedua
aspek perkembangan anak tersebut dengan nilai-nilai Piil
Pesenggikhi. Sebaliknya, penelitian lain seperti Dahl, Haslip, dan
Maria-Amalia cenderung memisahkan antara aspek perkembangan
moral dan sosial emosional atau tidak mengaitkannya secara langsung
dengan nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian, penelitian ini
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memberikan sumbangan integratif antara budaya lokal, moralitas, dan
sosial emosional anak dalam satu kerangka keilmuan yang utuh.
Dengan berbagai perbedaan tersebut, penelitian ini memperluas
cakrawala keilmuan pendidikan karakter anak usia dini dengan
mengangkat kearifan lokal sebagai pendekatan pedagogis, serta
mengisi celah yang belum banyak disentuh oleh penelitian
sebelumnya, yaitu integrasi antara nilai lokal, pengasuhan keluarga,
dan perkembangan moral serta sosial emosional anak. Piil
Pesenggikhi digunakan sebagai landasan orang tua terhadap
pendidikan anak dalam keluarga untuk pengembangan moral agama
dan sosial emosional anak usia dini.

Moral agama dalam pendidikan anak usia dini diajarkan
melalui aktivitas ibadah, doa, dan cerita keagamaan, seperti
mengajarkan anak berdoa sebelum makan atau bersikap jujur. Di sisi
lain, nilai lokal diajarkan melalui cerita rakyat, permainan tradisional,
atau keterlibatan dalam acara adat. Kemudian sosial emosional artinya
segala sesuatu yang berkaitan dengan interaksi yang dilakukan oleh
anak usia dini, baik secara lisan, dan perilakunya, sehingga tulisan ini
berkontribusi untuk melengkapi penelitian-penelitian terdahulu.

E. Kerangka Teoretis

Penelitian ini menggunakan beberapa teori untuk
menganalisis data penelitian yang telah disajikan. Berikut beberapa
teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Internalisasi Nilai-nilai dan Teori Social Learning

Internalisasi dapat diartikan sebagai proses penerapan yang di
dalamnya mengacu kepada pengetahuan, keterampilan, ide, dan
gagasan, sehingga bagian tersebut dapat diterima secara individu
maupun kelompok sebagai bentuk perbuatan dan norma yang diyakini
kebenarannya.3> Teori internalisasi adalah sebuah konsep dalam
psikologi yang menggambarkan proses di mana individu mengadopsi
norma, nilai, atau pola perilaku yang diberlakukan oleh masyarakat

35 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Rosdakarya, 2017), 67.
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atau lingkungan mereka.3® Teori ini menekankan bahwa individu tidak
hanya belajar perilaku baru melalui pengamatan atau pengalaman
langsung, tetapi mereka juga menginternalisasikan atau menyerap
nilai-nilai tersebut ke dalam diri mereka sendiri.

Menurut Peter L. Berger, internalisasi merupakan salah satu
tahap dalam proses dialektika pembentukan realitas sosial yang terdiri
dari tiga tahap utama, yaitu eksternalisasi, objektifikasi, dan
internalisasi. Internalisasi merupakan proses di mana individu
mengambil alih struktur sosial yang telah terobjektifikasi oleh
masyarakat dan menjadikannya bagian dari kesadaran dirinya. Proses
ini merupakan tahap akhir dari sosialisasi, di mana seseorang
menyerap norma, nilai, keyakinan, dan pola perilaku yang berlaku di
lingkungannya hingga diterima secara pribadi sebagai bagian dari
identitas dirinya. Sebelum diinternalisasi, nilai-nilai tersebut terlebih
dahulu diciptakan secara sosial (eksternalisasi), kemudian dianggap
sebagai kenyataan objektif oleh masyarakat (objektifikasi). Ketika
nilai tersebut telah melekat dalam diri individu, ia tidak lagi merasa
bahwa nilai tersebut berasal dari luar dirinya, melainkan sebagai
sesuatu yang diyakini dan dijalankan dengan kesadaran penuh. Maka,
internalisasi menunjukkan bagaimana nilai-nilai sosial menjadi bagian
dari struktur yang diyakini untuk individu dan memengaruhi cara
berpikir, bersikap, serta bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 3’

Nilai-nilai diartikan sebagai prinsip, keyakinan, atau standar
yang dianggap penting dan berharga oleh individu, kelompok, atau
masyarakat.>® Nilai menjadi pedoman dalam menentukan apa yang
dianggap baik atau buruk, benar atau salah, serta layak atau tidak layak
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, nilai-nilai membentuk

36 Ayu Asmah, “Internalisasi Teori Humanistik dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka dan Merdeka Belajar pada Pendidikan Anak Usia Dini”, Seminar Nasional
Pendidikan 1, no. 1 (2022): 664—670.

37 Peter Berger and Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality, Social
Theory Re-Wired: New Connections to Classical and Contemporary Perspectives: Second
Edition (England: Pinguin Books, 2016), 566. https://doi.org/10.4324/9781315775357.

38 Nindy Dewi Iryanto, “Nilai-Nilai Moral Dan Sosial Pada Pertunjukkan Seni
Budaya Kesenian Barongan Sebagai Sumber Belajar Literasi Budaya Siswa Sekolah
Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 2 (March 5  2022): 2931-42,
https://doi.org/10.31004/BASICEDU.V612.2488.
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dasar bagi sikap, perilaku, dan keputusan seseorang. Menurut Sapardi
nilai bisa bersifat pribadi (individual) seperti kejujuran, keberanian,
atau ketekunan, maupun sosial (kelompok) seperti keadilan,
solidaritas, atau saling menghormati.3® Dalam kehidupan, nilai-nilai
berfungsi menjadi pedoman dalam bertindak dan berinteraksi,
membantu membentuk identitas diri maupun kelompok, menjadi
landasan dalam pembuatan norma, aturan, dan hukum di masyarakat,
serta mendorong terwujudnya tatanan sosial yang harmonis dan
beradab.

Nilai-nilai terbentuk melalui proses panjang dari berbagai
sumber. Sari menyebutkan proses terbentuknya nilai-nilai seperti
melalui keluarga, pendidikan, budaya, agama, pengalaman hidup, dan
lingkungan sosial, sehingga wajar jika nilai-nilai berbeda antara satu
individu dengan individu lain, atau satu budaya dengan budaya lain.*°
Misalnya Sabar dan Wiyoso dalam penelitiannya menyebutkan, pada
masyarakat nilai kejujuran dijunjung tinggi sebagai bagian dari
karakter mulia, sementara di masyarakat lain nilai gotong-royong
lebih ditonjolkan dengan menghargai kebersamaan di atas
kepentingan pribadi.**

Secara teori, nilai-nilai didefinisikan sebagai sesuatu yang
dianggap berharga, penting, dan menjadi acuan dalam bertindak serta
berpikir oleh individu maupun kelompok.*> Nilai berperan sebagai
standar yang membimbing perilaku dan menentukan pilihan dalam
kehidupan sosial. Beberapa ahli memberikan definisi nilai, seperti
Milton Rokeach yang menyebut nilai sebagai keyakinan yang bersifat

39 Sapardi, “Implementasi Nilai Moral Buddhis Sebagai Benteng Kehidupan
Sosial Masyarakat Modern,” Dharmasmrti: Jurnal llmu Agama Dan Kebudayaan 23, no.
2 (October 27, 2023): 130-35, https://doi.org/10.32795/DS.VV2312.4892.

40 Elvia Siskha Sari, Azmi Fitrisia, dan Ofianto Ofianto, “Filsafat Nilai Moral
dalam Pandangan Islam,” El-Afkar: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Tafsir Hadis 11,
no. 2 (June 4, 2024): 252-62, https://doi.org/10.29300/JPKTH.V1112.4129.

41 Joko Wiyoso Sri Sabandiyah Sabar, “Nilai Moral Dalam Kesenian Buncis Di
Desa Tanggeran Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas,” Jurnal Seni Tari 7, no. 2
(November 7, 2018): 1-9, https://doi.org/10.15294/JST.\/712.25540.

42 Nindy Dewi Iryanto, “Nilai-Nilai Moral Dan Sosial Pada Pertunjukkan Seni
Budaya Kesenian Barongan Sebagai Sumber Belajar Literasi Budaya Siswa Sekolah
Dasar.”
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tahan lama mengenai cara bertindak atau tujuan hidup yang lebih
disukai daripada cara atau tujuan lain.*®* Kluckhohn juga
mendefinisikan nilai sebagai konsepsi implisit atau eksplisit yang
menentukan apa yang dianggap layak, dan pantas oleh masyarakat.**

Secara umum, Rokeach menjelaskan bahwa teori nilai
menekankan nilai bersifat subjektif karena bergantung pada
pandangan individu atau kelompok, apa yang dianggap berharga atau
penting oleh seseorang tidak sama dengan pandangan orang lain.
Setiap individu atau kelompok memiliki pengalaman hidup yang
berbeda, latar belakang budaya yang berbeda, serta keyakinan pribadi
yang memengaruhi penilaian mereka terhadap nilai-nilai tertentu.
Bersifat hierarkis karena tidak semua nilai memiliki kedudukan yang
sama. Nilai-nilai bersifat hierarkis berarti ada urutan atau prioritas
tertentu dalam sistem nilai. Tidak semua nilai dianggap sama
pentingnya oleh individu atau kelompok. Bersifat dinamis karena
dapat berubah seiring waktu, dipengaruhi perubahan budaya, sosial,
dan teknologi. Seiring berjalannya waktu, kondisi sosial, dan budaya
dapat mengubah cara pandang seseorang terhadap nilai-nilai
tertentu.*

Dalam kerangka teori sosial, nilai menjadi dasar bagi
pembentukan norma dan hukum, seperti lahirnya aturan yang
melarang diskriminasi karena masyarakat menghargai nilai keadilan.*®
Nilai-nilai juga terbagi dalam beberapa kategori, seperti nilai moral
yang berkaitan dengan baik dan buruk seperti kejujuran dan tanggung
jawab, nilai sosial yang mengatur hubungan antar manusia, seperti
saling menghormati dan gotong-royong, nilai estetis yang
berhubungan dengan keindahan seperti seni dan arsitektur, serta nilai
religius yang berkaitan dengan keyakinan spiritual seperti iman dan

43 Milton Rokeach, Understanding Human Values (Free Press, 2014), 193-199.

4 Clyde Kluckhohn, “The Scientific Study of Values and Contemporary
Civilization,” Zygon 1, no. 3 (1966): 230-243, https://doi.org/10.1111/j.1467-
9744.1966.tb00459.x.

45> Rokeach, Understanding Human Values, 139-199.

46 Pascal Moliner et al., “Introduction: The Heuristic Value of Social
Representations Theory,” RUDN Journal of Psychology and Pedagogics 18, no. 2
(August 25, 2021): 291-298, https://doi.org/10.22363/2313-1683-2021-18-2-291-298.
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ketakwaan. Dalam pendidikan, pemahaman tentang teori nilai sangat
penting untuk membentuk karakter peserta didik agar mereka tidak
hanya memahami  konsep nilai, tetapi juga mampu
menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari.*’

Tahap internalisasi nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat
tidak hanya dipelajari, tetapi juga diserap dan diyakini sebagai bagian
dari identitas pribadi. Berger menegaskan bahwa individu menerima
dunia sosial yang telah dibentuk oleh orang lain sebagai dunia yang
bermakna bagi dirinya sendiri. Teori ini menekankan bahwa proses
internalisasi menjadi dasar penting dalam pembentukan kesadaran
sosial dan identitas individu dalam masyarakat.*®

Proses internalisasi nilai-nilai seringkali berlangsung secara
bertahap dan melibatkan interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Pada awalnya, individu hanya mengamati atau
mengikuti norma dan nilai yang diberlakukan tanpa sepenuhnya
memahami atau menerima mereka. Namun, seiring waktu, melalui
pengulangan dan reinforcement positif atau negatif, individu secara
bertahap memahami dan menerima norma tersebut sebagai bagian dari
diri mereka sendiri.*® Teori internalisasi memiliki implikasi yang luas,
terutama dalam konteks pembentukan kepribadian dan pengembangan
moral.>°

Sebagaimana Febriant menjelaskan, proses internalisasi nilai-
nilai terjadi melalui interaksi dengan keluarga, teman sebaya, institusi
pendidikan, dan budaya secara umum. Dengan menginternalisasi
nilai-nilai tersebut, individu menjadi lebih mampu untuk mengatur
perilaku mereka sendiri, bahkan ketika tidak ada pengawasan
eksternal yang ada. Hal ini juga menciptakan dasar untuk motivasi

47 Kasmiati Kasmiati, “Internalization Methods Multicultural Value in Early
Childhood Education,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan 15, no. 1 (January 2023): 329—
340, https://doi.org/10.35445/alishlah.v15i1.2769.

48 Berger and Luckmann, The Social Construction of Reality, 566 .

49 Ahzab Marzuqi et al., “Internalisasi Pendidikan Karakter di Madrasah Diniyah
Takmiliyah”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 7, no. 1 (2022): 61-76

50 Subar Junanto dan Latifah Permatasari Fajrin, “Internalisasi Pendidikan
Multikultural pada Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha 8, no.
1 (2020), 28-34
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intrinsik, di mana individu bertindak sesuai dengan nilai-nilai internal

mereka sendiri daripada sekadar menuruti perintah eksternal. 1
Ada beberapa macam internalisasi yang sering dibahas dalam

literatur akademik:

a. Internalisasi Normatif
Proses ini terjadi ketika individu menerima dan
mengadopsi norma dan nilai sosial karena ingin mematuhi
ekspektasi sosial atau untuk diterima dalam kelompok
masyarakat. Internalisasi normatif sering kali didorong oleh
keinginan untuk mendapatkan pengakuan sosial atau untuk
menghindari sanksi. Internalisasi normatif adalah salah satu
bentuk internalisasi yang terjadi ketika individu mengadopsi
norma dan nilai sosial karena dorongan untuk mematuhi
ekspektasi sosial atau untuk diterima dalam kelompok atau
masyarakat di mana mereka berada.>? Proses ini seringkali
dipicu oleh keinginan untuk mendapatkan pengakuan sosial
atau untuk menghindari sanksi atau penolakan dari kelompok.
Dalam konteks ini, individu mungkin merasa perlu untuk
mengikuti norma-norma tertentu karena takut menjadi
terisolasi atau diasingkan jika tidak melakukannya. Misalnya,
seorang anak menginternalisasi norma-norma perilaku di
kelas karena takut diolok-olok oleh teman-teman sebaya atau
dihukum oleh guru jika melanggarnya. Internalisasi normatif
sering kali merupakan bagian dari proses sosialisasi di mana
individu belajar bagaimana berperilaku sesuai dengan harapan
dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat tempat
mereka tinggal.
b. Internalisasi Instrumen
Internalisasi ini berkaitan dengan adopsi perilaku atau

nilai berdasarkan keuntungan atau manfaat yang diperoleh

51 Febriant Musyaqori Ramdani, Achmad Hufad, dan Udin Supriadi, “Program
Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter pada Anak Usia Dini”, Sosietas 7, no. 2 (2018),
386-398.

52 Omar Lizardo, “Culture, Cognition, and Internalization”, Sociological Forum
36, no. S1 (2021): 1177-1206
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dari perilaku tersebut. Individu menginternalisasi norma tidak
hanya karena mereka percaya itu adalah hal yang benar untuk
dilakukan, tetapi karena mereka melihat ada ganjaran yang
jelas atau keuntungan praktis dalam mengikuti norma tersebut.
Internalisasi instrumen merupakan konsep dalam psikologi
sosial yang menggambarkan bagaimana individu mengadopsi
perilaku atau nilai berdasarkan pertimbangan keuntungan atau
manfaat yang diperoleh dari perilaku tersebut. Proses ini
menyoroti bahwa ketika individu memutuskan untuk
mengikuti norma atau nilai tertentu, mereka tidak hanya
didorong oleh pertimbangan moral atau kepercayaan, tetapi
juga oleh alasan praktis atau instrumental. Dengan kata lain,
individu tidak hanya menginternalisasi norma karena mereka
merasa itu adalah tindakan yang benar secara moral, tetapi
juga karena mereka menyadari bahwa mengikuti norma
tersebut dapat memberikan hasil atau imbalan yang diinginkan
bagi mereka secara pribadi.

Pentingnya internalisasi instrumen terletak pada
pemahaman bahwa manusia sering kali bertindak berdasarkan
pertimbangan rasional tentang manfaat yang mungkin mereka
peroleh dari perilaku tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa
keputusan individu tidak selalu didasarkan pada pertimbangan
etis atau moral semata, tetapi juga dipengaruhi oleh
pertimbangan utilitarian atau konsekuensial.

Sebagai contoh, seseorang menginternalisasi nilai
kerja keras dan dedikasi karena mereka menyadari bahwa
perilaku ini dapat membawa mereka kesuksesan dalam karir
atau mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini, individu
tidak hanya mengikuti norma karena mereka memandangnya
sebagai tindakan yang benar secara moral, tetapi juga karena
mereka melihat adanya imbalan yang jelas atau keuntungan
praktis dari perilaku tersebut.

Namun demikian, perlu diingat bahwa internalisasi
instrumen juga dapat memicu konflik internal di antara
individu ketika nilai-nilai yang diinternalisasi berbenturan
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dengan nilai-nilai yang lebih fundamental bagi mereka 3.
Misalnya, seseorang mungkin merasa terpaksa untuk
mengikuti norma tertentu meskipun bertentangan dengan nilai
atau prinsip yang mereka yakini, karena mereka melihat
adanya insentif eksternal yang menggiurkan atau keuntungan
yang mereka harapkan dapat diperoleh.

Dengan demikian, pemahaman tentang internalisasi
instrumen membantu kita untuk melihat kompleksitas dalam
proses pengambilan keputusan individu, di mana
pertimbangan moral  seringkali  bersanding  dengan
pertimbangan praktis atau instrumental. Hal ini juga
menunjukkan bahwa untuk memahami perilaku manusia
dengan lebih baik, kita perlu mempertimbangkan berbagai
faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan individu,
termasuk pertimbangan keuntungan atau manfaat yang
diperoleh dari perilaku tertentu.

c. Internalisasi Identifikasi

Proses identifikasi terjadi ketika individu mengadopsi
nilai atau perilaku karena mereka mengidentifikasi diri
mereka dengan grup atau orang yang mewakili nilai tersebut.
Identifikasi ini membantu membentuk dan memperkuat
identitas pribadi mereka. Misalnya, remaja menginternalisasi
nilai-nilai tertentu karena ingin mirip dengan role model
mereka. Internalisasi identifikasi adalah fenomena psikologis
di mana individu mengadopsi nilai-nilai atau perilaku tertentu
karena mereka mengidentifikasi diri mereka dengan grup atau
individu yang mewakili nilai tersebut. Proses ini terjadi ketika
individu merasa terhubung atau terkait secara emosional
dengan kelompok atau tokoh yang memiliki nilai atau
perilaku yang dihargai oleh individu tersebut.>* Identifikasi

53 Dessy Fatmasary, Internalisasi 9 Pilar Karakter bagi Anak Usia Dini
(Purwokerto: Pustaka Senja, 2020), 46.
54 Laura K. Hansen and Sara S. Jordan, “Internalizing Behaviors”, Encyclopedia
of Personality and Individual Differences (Springer, Cham, 2020), 2343-2346.
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d.

dengan kelompok atau tokoh ini membantu membentuk dan
memperkuat identitas pribadi individu.

Contohnya, seorang menginternalisasi nilai-nilai
tertentu karena mereka ingin meniru atau mirip dengan role
model mereka. Misalnya, seorang remaja yang mengagumi
seorang atlet atau selebriti yang dikenal karena kerendahan
hati dan kerja keras mungkin secara bertahap
menginternalisasi  nilai-nilai  tersebut. Mereka mulai
memperhatikan perilaku atlet atau selebriti tersebut dan
mencoba untuk meniru sikap atau tindakan yang mereka
anggap positif.

Proses internalisasi identifikasi membantu individu
dalam membentuk konsep diri mereka dan mengintegrasikan
nilai-nilai yang mereka anggap penting dalam identitas
pribadi mereka. Dengan mengidentifikasi diri mereka dengan
model-model atau kelompok yang mewakili nilai-nilai
tersebut, individu merasa lebih dekat secara emosional
dengan nilai-nilai tersebut dan lebih mungkin untuk
mempertahankan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Pentingnya internalisasi identifikasi terletak pada
perannya dalam membentuk identitas pribadi individu dan
memengaruhi perilaku mereka. Ketika individu merasa
terhubung dengan nilai-nilai tertentu melalui identifikasi
dengan kelompok atau tokoh yang mewakili nilai-nilai
tersebut, mereka cenderung untuk mempertahankan perilaku
yang sejalan dengan nilai-nilai tersebut dalam berbagai situasi
dan interaksi sosial.

Internalisasi Introjeksi

Internalisasi ini mengadopsi perilaku atau nilai karena
tekanan internal, seperti rasa bersalah atau malu, yang mereka
rasakan jika tidak mematuhi. Meskipun nilai tersebut telah
diinternalisasi, individu mungkin belum sepenuhnya
menerima atau setuju dengan nilai itu, sehingga terkadang
dapat menyebabkan konflik internal. Internalisasi introjeksi
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adalah proses di mana individu mengadopsi perilaku atau
nilai karena tekanan internal, seperti rasa bersalah atau malu
yang mereka rasakan jika tidak mematuhi. Dalam hal ini,
individu merasa terdorong untuk mengikuti norma atau nilai
tertentu karena mereka merasakan tekanan psikologis internal
yang mendorong mereka untuk melakukannya. Meskipun
individu mungkin tidak sepenuhnya memahami atau
menerima nilai tersebut, tekanan internal seperti rasa bersalah
atau malu mendorong mereka untuk patuh. >

Contohnya, seseorang merasa bersalah jika mereka
tidak membantu teman yang sedang kesulitan, meskipun
mereka sebenarnya tidak sepenuhnya ingin melakukannya.
Perasaan bersalah ini dapat menjadi faktor yang mendorong
individu untuk bertindak sesuai dengan norma atau nilai yang
diinternalisasikan, bahkan jika mereka tidak sepenuhnya
yakin atau setuju dengan nilai tersebut.

Namun demikian, internalisasi introjeksi juga dapat
menyebabkan konflik internal di antara individu. Meskipun
individu patuh terhadap norma atau nilai tertentu karena
tekanan internal, mereka mungkin tidak sepenuhnya
menerima atau setuju dengan nilai tersebut. Hal ini dapat
menyebabkan konflik antara apa yang diinginkan individu
secara pribadi dan apa yang mereka rasakan harus mereka
lakukan untuk memenuhi ekspektasi internal atau eksternal.

Dengan demikian, internalisasi introjeksi menyoroti
peran tekanan internal, seperti rasa bersalah atau malu, dalam
membentuk perilaku individu. Meskipun individu mungkin
mematuhi norma atau nilai tertentu karena tekanan internal
ini, penting untuk diakui bahwa internalisasi nilai-nilai
tersebut mungkin tidak selalu berarti bahwa individu
sepenuhnya memahami atau menerima nilai-nilai tersebut.
Hal ini dapat menyebabkan konflik internal yang perlu diatasi

55 A. Hidayati, Internalisasi nilai moderasi beragama melalui pendidikan agama
Islam untuk para Z generation (Tangerang: Gupedia, 2020), 95.
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dalam proses pengembangan identitas dan kepribadian
individu.
e. Internalisasi Integratif

Internalisasi ini terjadi ketika nilai atau norma yang
diterima benar-benar dianut dan diintegrasikan ke dalam
sistem nilai pribadi seseorang. Ini adalah bentuk internalisasi
yang paling mendalam dan tahan lama karena individu benar-
benar percaya dan mendukung nilai tersebut sebagai bagian
integral dari siapa mereka.>® Internalisasi integratif
merupakan bentuk yang paling dalam dan tahan lama dari
internalisasi nilai atau norma. Proses ini terjadi ketika
individu benar-benar mengadopsi dan mengintegrasikan nilai
atau norma yang diterima ke dalam sistem nilai pribadi
mereka. Dalam hal ini, nilai-nilai tersebut bukan hanya diikuti
karena tekanan eksternal atau internal, tetapi karena individu
sungguh-sungguh percaya dan mendukung nilai-nilai tersebut
sebagai bagian integral dari diri mereka.

Pentingnya internalisasi integratif terletak pada
kemampuannya untuk membentuk fondasi moral dan etis
yang kokoh dalam kepribadian individu. Ketika individu
memahami, menerima, dan menginternalisasi nilai-nilai
tertentu secara mendalam, nilai-nilai tersebut menjadi
panduan utama dalam pengambilan keputusan dan perilaku
sehari-hari mereka. Hal ini menciptakan konsistensi dan
keselarasan antara apa yang diyakini individu sebagai benar
dan bagaimana mereka bertindak dalam kehidupan mereka.

Proses internalisasi integratif seringkali membutuhkan
waktu dan refleksi yang mendalam. Individu mungkin perlu
melalui perjalanan spiritual atau introspeksi pribadi untuk
memahami nilai-nilai yang sesuai dengan diri mereka dan
mengintegrasikannya ke dalam identitas mereka. Namun,
hasilnya adalah kestabilan nilai dan identitas yang kuat, yang

56 Sri Haningsih, “Model Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti,” Proceedings Series on Social Sciences & Humanities 4 (2022), 93-100.
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memberikan arahan moral yang jelas dalam menghadapi
tantangan dan keputusan dalam hidup. Maka, internalisasi
integratif merupakan pencapaian moral dan spiritual yang
tinggi bagi individu. Ini menandakan bahwa individu telah
mencapai kedalaman pemahaman dan kesetiaan terhadap
nilai-nilai yang mereka anut, dan nilai-nilai tersebut
membentuk landasan yang kuat untuk menjalani kehidupan
yang bermakna dan bermoral.

Internalisasi Kultural

Dalam prosesnya melibatkan penyerapan nilai,
kebiasaan, dan perilaku yang diterima secara luas dalam suatu
budaya. Internalisasi ini sering terjadi secara tidak sadar sejak
usia dini dan merupakan bagian dari proses sosialisasi di
mana individu belajar menjadi anggota fungsional dari
masyarakat mereka. Internalisasi kultural adalah proses di
mana individu menyerap nilai-nilai, kebiasaan, dan perilaku
yang diterima secara luas dalam suatu budaya.®’ Ini adalah
bagian dari proses sosialisasi, di mana individu belajar
menjadi anggota fungsional dari masyarakat mereka. Dalam
hal ini, individu secara tidak sadar menyerap dan
menginternalisasi norma-norma budaya yang berlaku dalam
lingkungan mereka sejak usia dini.

Pentingnya internalisasi  kultural terletak pada
pembentukan identitas sosial dan budaya individu serta
integrasi mereka dalam masyarakat tempat mereka tinggal.
Proses ini membantu individu untuk memahami norma dan
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat mereka, serta cara-
cara yang diharapkan dalam berinteraksi dengan sesama
anggota masyarakat.

Contohnya, anak-anak belajar bahasa ibu mereka,
mempelajari adat istiadat, dan menginternalisasi norma-
norma sosial yang berlaku dalam keluarga dan komunitas
mereka. Mereka juga belajar tentang nilai-nilai seperti hormat

57 Lizardo, “Culture, Cognition, and Internalization”, 1177-1206
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terhadap orang tua, kerjasama, atau kepatuhan terhadap

otoritas. Semua ini merupakan contoh dari internalisasi

kultural yang terjadi seiring dengan proses tumbuh kembang
dan sosialisasi anak-anak dalam budaya mereka.

Internalisasi kultural juga dapat memengaruhi cara
individu memandang diri mereka sendiri dan orang lain, serta
cara mereka berpikir dan bertindak dalam berbagai situasi. Ini
membentuk landasan yang kuat bagi identitas individu dan
memainkan peran penting dalam membentuk perilaku mereka
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, internalisasi kultural merupakan
proses yang tak terhindarkan dalam pembentukan
kepribadian dan sosialisasi individu. Ini membantu individu
untuk mengasimilasi dan menginternalisasi norma-norma
budaya yang berlaku dalam masyarakat mereka, serta
membentuk cara pandang dan perilaku mereka dalam
berbagai konteks sosial dan budaya.

Masing-masing jenis internalisasi ini memainkan peran
penting dalam pembentukan dan pengembangan kepribadian individu
serta dalam penentuan bagaimana nilai dan norma dipersepsikan dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam prosesnya,
menurut Kustono internalisasi dianggap efektif terhadap anak usia dini
dengan cara modelling (keteladanan), berulang, dan berkelanjutan.>®
Proses internalisasi ini dilakukan oleh masyarakat adat Lampung,
khususnya pada lingkungan keluarga masyarakat Lampung yang
secara langsung terlibat dalam proses pendidikan anak usia dini dalam
lingkungan keluarga. Pendekatan modelling atau keteladanan,
melibatkan contoh-contoh positif yang diberikan oleh anggota
keluarga atau tokoh-tokoh penting dalam masyarakat. Anak-anak
mengamati dan meniru perilaku yang mereka lihat, sehingga nilai-nilai
dan norma-norma budaya dapat diinternalisasi secara efektif.>®

58 Yuver Kustono, "Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Satuan
Pendidikan", SOSIAL HORIZON: Jurnal Pendidikan Sosial 4, no. 2 (2017): 247-256.

59 Albert Bandura, “Social Learning of Moral Judgments,” Journal of Personality
and Social Psychology 11, no. 3 (1969): 275-279, https://doi.org/10.1037/h0026998.
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Selain itu, proses internalisasi yang berulang dan
berkelanjutan memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk terus-
menerus terpapar dengan nilai-nilai budaya Lampung. Hal ini
dilakukan melalui pengulangan pengalaman, cerita, dan interaksi
sehari-hari dengan anggota keluarga dan masyarakat sekitar. Dalam
konteks masyarakat Adat Lampung, lingkungan keluarga memiliki
peran sentral dalam mendidik anak-anak usia dini. Melalui interaksi
yang intens dengan anggota keluarga, anak-anak dapat memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai budaya dan norma-
norma sosial yang dianggap penting dalam masyarakat Lampung.

Dengan demikian, pendekatan modelling yang berulang dan
berkelanjutan dalam lingkungan keluarga merupakan strategi efektif
dalam proses internalisasi nilai-nilai budaya pada anak usia dini di
masyarakat adat Lampung. Hal ini membantu memperkuat identitas
budaya anak-anak sejak dini dan membentuk dasar yang kuat untuk
pertumbuhan dan perkembangan mereka sebagai anggota masyarakat
Lampung yang berbudaya.

Penelitian ini mengkhususkan terhadap internalisasi pada
proses pola asuh yang dilakukan oleh orang tua, yaitu melalui nilai-
nilai Piil Pesenggikhi yang berkembang dalam masyarakat adat
Lampung, kemudian memfokuskan untuk perkembangan moral dan
sosial emosional anak usia dini. Dalam konteks ini, Piil Pesenggikhi
yang merupakan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat adat
Lampung menjadi dasar utama dalam proses pendidikan anak usia
dini. Penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan nilai-nilai
budaya dalam mendidik anak-anak, terutama dalam membentuk
dimensi moral dan sosial emosional mereka. Melalui pola asuh yang
dilakukan, orang tua tidak hanya menyampaikan pengetahuan tentang
nilai-nilai budaya, tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai tersebut
ke dalam perilaku sehari-hari anak-anak. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana proses
internalisasi nilai-nilai budaya terjadi melalui pola asuh orang tua
dalam konteks masyarakat adat Lampung. Hal ini menegaskan peran
penting budaya dan tradisi lokal dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak-anak usia dini, serta menyoroti pentingnya pola asuh
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orangtua dalam mendukung perkembangan moral dan sosial
emosional mereka.

Kemudian secara garis besar, penelitian ini juga menggunakan
teori social learning yang digagas oleh Albert Bandura. Teori ini
termasuk ke dalam aliran behavioristik yang mendukung teori
pembelajaran Kklasik tentang perubahan dan perkembangan perilaku
didasari oleh belajar melalui meniru dan pembiasaan.®® Teori ini
menekankan bahwa manusia belajar melalui observasi dan interaksi
dengan orang lain, tidak hanya melalui pengalaman langsung tetapi
juga melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain dan
konsekuensi dari perilaku tersebut. Komponen utama dari teori
pembelajaran sosial meliputi pembelajaran melalui observasi,
pemodelan, imitasi, dan efikasi diri, yakni keyakinan individu tentang
kemampuan mereka untuk melakukan tindakan yang menghasilkan
hasil tertentu. Paradigma behavioristik yang dipelopori oleh psikolog
seperti John B. Watson dan B.F. Skinner, berfokus pada pembelajaran
melalui asosiasi antara stimulus dan respons, serta penguatan dan
hukuman yang memengaruhi perilaku.

Kedua teori ini memiliki kesamaan dalam menekankan
pengaruh lingkungan, peran penguatan dan hukuman, serta studi
tentang perilaku yang dapat diamati. Namun, perbedaan utamanya
terletak pada peran proses kognitif dalam pembelajaran, pembelajaran
tidak langsung melalui observasi, dan pentingnya interaksi sosial
dalam proses pembelajaran menurut Bandura. Dengan demikian, teori
pembelajaran sosial menggabungkan elemen-elemen dari paradigma
behavioristik, namun memperluasnya dengan memasukkan aspek-
aspek kognitif dan sosial, memberikan pandangan yang lebih
komprehensif tentang bagaimana manusia belajar dalam konteks
sosial dan melalui proses kognitif yang kompleks.

Teori yang digagas oleh Bandura merupakan pengembangan
dari teori belajar pendahulunya. Menurut Rusli, proses pembelajaran
sosial menekankan pentingnya kecerdasan kognitif dan motivasi yang

60 Sri Muliati Abdullah, “Social Cognitive Theory : A Bandura Thought Review
Published in 1982-2012,” Psikodimensia 18, no. 1 (2019): 85-100.
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ada pada diri seseorang, tidak semata-mata melakukan dari refleks
yang dilihat dan dialami namun kembali pada diri masing-masing.6*
Teori ini juga dikenal dengan observation learning. Teori
pembelajaran sosial yang digagas oleh Albert Bandura memang
merupakan salah satu aliran dalam psikologi yang dapat dikaitkan
dengan paradigma behavioristik. Namun, teori Bandura lebih
menekankan pada konsep belajar melalui pengamatan dan peniruan
observational learning serta peran penting proses kognitif dalam
pembentukan perilaku. Dalam teori ini, Bandura menyoroti
pentingnya faktor-faktor kognitif seperti perhatian, pengkodean,
penyimpanan, dan pengambilan keputusan dalam  proses
pembelajaran. Belajar tidak hanya terjadi melalui penguatan
(reinforcement) seperti yang diajukan oleh teori pembelajaran klasik,
tetapi juga melalui pengamatan dan peniruan perilaku orang lain, serta
evaluasi terhadap konsekuensi perilaku tersebut.

Teori Bandura merupakan pengembangan dari teori belajar
pendahulunya. Bandura menambahkan konsep-konsep baru seperti
self-efficacy (keyakinan diri) dan proses regulasi diri dalam teorinya
yang menjelaskan bagaimana individu mengatur dan mengontrol
perilaku mereka sendiri. Dengan demikian, sementara teori Bandura
dapat dikaitkan dengan aliran behavioristik dalam psikologi, ia juga
menekankan pentingnya faktor kognitif dan proses mental dalam
pembentukan perilaku. Ini membuat teori Bandura menjadi landasan
penting dalam memahami bagaimana individu belajar dari lingkungan
mereka melalui pengamatan, evaluasi, dan peniruan, serta bagaimana
mereka mengatur dan mengendalikan perilaku mereka sendiri.

Social - learningsecara garis besar memfokuskan kepada
peniruan atau pemodelan perilaku yang direspon secara kognitif
melalui pengamatan, kemudian ditangkap oleh panca indera,
dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Proses terjadinya
pembelajaran  berlangsung dengan cara mengamati  dan

61 |zzatur Rusuli, "Refleksi Teori Belajar Behavioristik Dalam Perspektif Islam",
Pencerahan 8, no. 1 (2014): 38-54.
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memperhatikan kejadian pada lingkungan sekitar.®> Meskipun
demikian menurut Bandura, teori social learning tidak hanya sebatas
pemodelan melainkan ada peran penting dari kecerdasan kognitif dan
proses diri pribadi yang kompleks dalam pengamatan terhadap
perilaku, sikap, sampai ke tahap mencontohkan dari perilaku yang
ditangkap.®® Anak dapat merespon sesuatu dengan cara
memperhatikan dan menyaksikan perilaku yang diberikan, kemudian
merefleksi internal diri individu untuk mengambil keputusan,
sehingga dengan demikian dapat memperoleh respon-respon baru dari
pengamatan yang dilakukan.®*

Berikut adalah proses dari tahap mediasi dalam teori social
learning yang digagas oleh Albert Bandura,® yaitu:

Atensi Retensi ‘ Reproduk5| Motivasi
Motorlk

- SR A AR B

Gambar 1.1
Tahap Mediasi dalam Teori Social Learning

a. Atensi, tahapan yang pertama untuk dilakukan agar
terciptanya teori social learning diawali oleh interaksi
yang menjadikan pusat perhatian bagi anak untuk dapat
diikuti. Modelling tidak semata-mata hanya memberikan
contoh, namun bagaimapun caranya orang tua harus
membuat anak merasa tertarik untuk memperhatikannya.
Ketertarikan yang harus dibangun pada diri anak didasari
oleh kesan yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi

62 B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, Theories of Learning, ed. by Edisi
VII. Cet. VI (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), 356.

63 Albert Bandura, ‘Social learning of moral judgments’, Journal of Personality
and Social Psychology, vol. 11, no. 3 (1969), 275-279.

64 Lawrence A. Pervin, Psikologi Kepribadian: Teori dan Penelitian, terj. A.K.
Anwar, edisi IX (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 432.

6 Albert Bandura, Social Learning Theory (New York: General Learning
Press, 1971), 6-8.
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anak namun tidak melupakan sisi edukatifnya.®® Sehingga
pada akhirnya anak tertarik untuk menyaksikan dan
memusatkan perhatiannya atau mengikutinya secara
serius.

Retensi, bagian ini merupakan proses untuk menyimpan
informasi yang ditangkap dan yang dialaminya. Dalam
tahapan ini tentunya tidak semata-mata hanya menyimpan
informasi ke dalam fikiran, melainkan ada keunikan
tersendiri untuk menyimpan informasi yang ditangkap
dengan cara kode-kode ataupun peristiwa yang dianggap
unik dan menarik.®” Dengan begitu, ada kemudahan untuk
mengakses kembali informasi yang ditangkap melalui
kode-kode ataupun keunikan tersebut, karena peristiwa
yang dialaminya dianggap menarik dan menyenangkan
bagi anak.

Reproduksi motorik, ketika tahapan mengingat model dan
peristiwa yang dijadikan kode-kode unik ataupun hal yang
menarik ~ sudah  dilalui, maka saatnya untuk
mempraktikkan ataupun mengeksplorasi pengamatan
yang telah dilakukan.®® Dalam tahapan ini, orang tua
mengevaluasi dengan cara meminta anak agar
mempraktikkan ulang dari apa-apa yang telah diserap dan
direkam dalam kognitif anak. Cara ini disebut dengan
umpan balik (feedback), dan melibatkan kemampuan fisik.
Motivasi, dalam tahapan ini segala aktivitas perilaku yang
telah dilalui menjadi motivasi untuk melakukannya secara
berkelanjutan. Di tahapan sebelumnya, anak sudah
menyaksikan secara serius, dan dapat menyimpannya ke

66 Muhammad Fadilah dkk, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini:
Menciptakan Pembelajaran Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2014), 15.
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dalam ingatan anak secara simbol-simbol atau kode-kode
yang dianggap unik dan menarik bagi anak sehingga
ketika akan mengaksesnya kembali akan terasa mudah.
Anak dengan mudah memperagakan kembali ketika guru
memintanya, akan tetapi kecenderungan anak memiliki
sifat yang egosentris. Sehingga jika tidak ada motivasi
yang baik bagi diri anak, maka anak akan merasa malas
dan cenderung tidak melakukannya.®®  Santrock
menjelaskan bahwa motivasi dapat ditemukan melalui
intrinsik diri sendiri, ekstrinsik bantuan orang lain atau
media sekitar, bahkan kondisi situasi tantangan yang
mengharuskan untuk melakukannya.”® Maka di sinilah
pentingnya motivasi untuk diri anak agar segala aktivitas
kognitif yang telah dilaluinya dilakukan secara positif,
semangat, berkelanjutan, dan suka rela.

Pada akhirnya rangkaian tahapan teori social learning ini
harus dilalui agar proses internalisasi yang dilakukan oleh orang tua
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Selanjutnya dalam
proses internalisasi nilai-nilai Piil Pesenggikhi yang dilakukan, maka
yang perlu diperhatikan ialah capaian perkembangan moral dan sosial
emosional anak. Dengan begitu, perlu adanya kajian lebih lanjut
mengenali teori perkembangan moral dan sosial emosional anak dalam
proses internalisasi pada pembelajaran yang dilakukan.

2. Perkembangan Moral
Para ilmuan dan sivitas akademika sudah banyak membahas
mengenai konsep moral dalam pendidikan, hanya saja langkah konkret
perlu dilakukan dan dikembangkan untuk menumbuhkan moral yang
baik pada peserta didik, khususnya anak usia dini. Tokoh psikologi
perkembangan yang cukup terkenal yaitu Jean Piaget dan Lawrence
Kohlberg menjelaskan konsep perkembangan moral pada anak secara

69 Muya Barida, "Pengembangan Perilaku Anak melalui Imitasi”, CARE Edisi
Khusus Temu llmiah 3, no. 3 (2016): 13-20.
70 Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), 514.
37



komprehensif. Konsep keduanya dikenal dengan sebutan moral
reasoning (penalaran/pemikiran moral).”

Moral diartikan sebagai kaidah untuk dapat melakukan
perbuatan dan interaksi terhadap sosial dan menciptakan tatanan
kehidupan yang harmonis berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku
sehingga perilaku tersebut tidak melanggar hukum, aturan, ataupun
adat dan ketentuan yang sudah disepakati.”> Sedangkan moralitas
merupakan kemampuan untuk menerima dan melakukan mematuhi
peraturan, nilai-nilai, atau prinsip-prinsip moral.”®

Perkembangan moral merujuk pada proses di mana individu
menginternalisasi nilai-nilai, norma, dan prinsip moral dalam
pemikiran, sikap, dan perilaku mereka seiring waktu. Proses ini
melibatkan pemahaman tentang apa yang benar dan salah,
pengembangan kesadaran akan norma sosial, serta kemampuan untuk
membuat keputusan moral yang tepat dalam berbagai situasi.
Perkembangan moral merupakan proses yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor biologis, sosial,
budaya, dan lingkungan. Ini adalah bagian integral dari perkembangan
pribadi individu dan memainkan peran penting dalam membentuk cara
individu berinteraksi dengan dunia di sekitarnya.

Perkembangan moral anak usia dini merupakan perubahan
pola berfikir dan pemahaman, sehingga terealisasikan ke dalam
tindakan yang baik berdasarkan aturan, kebiasaan, dan ketetapan
sosial. Sebetulnya perkembangan moral bagi anak mulanya diperoleh
untuk  kebutuhan  biologis individu anak, namun dalam
perkembangannya moral dapat diperolen melalui pengalaman
terhadap interaksi dalam lingkungan. Maka dalam perkembangan
moral, peranan orang tua dan pendidik adalah sosok yang paling dekat

7 John W. Santrock, Adolescence, Penerjemah Sinto Adelar (Jakarta: Erlangga,
2003), 439.

72 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Pskologi Remaja, Perkembangan
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Rosdakarya, 2005), 132.
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dengan anak sebagai kontributor pola perkembangan moral bagi anak
seterusnya.”*

Lawrence Kohlberg mengembangkan teori perkembangan
moral yang digagas Jean Piaget. Lawrence Kohlberg membagi
perkembangan moral menjadi tiga tingkatan, yaitu tingkat
prakonvensional, tingkat konvensional, dan tingkat
postkonvensional.”> Teori perkembangan moral Jean Piaget
menekankan peran kognisi dalam pembentukan moral individu,
terutama anak-anak. Menurut Piaget, anak-anak mengalami tiga tahap
perkembangan moral yang berbeda. Pertama, pada tahap moralitas
prakonvensional, anak-anak menilai tindakan berdasarkan
konsekuensi eksternal, seperti hukuman atau imbalan. Tahap kedua,
moralitas konvensional, ditandai dengan internalisasi aturan sosial dan
nilai-nilai yang diajarkan oleh masyarakat, di mana anak-anak mulai
memahami pentingnya kepatuhan terhadap norma sosial. Tahap
terakhir, moralitas postkonvensional, melibatkan pemahaman yang
lebih kompleks tentang prinsip-prinsip moral universal, seperti
keadilan dan martabat individu.

Dalam teorinya, Piaget menyoroti bagaimana pemahaman
anak tentang moralitas berkembang seiring dengan pertumbuhan
kognitif mereka, dari konseptualisasi yang lebih konkret hingga yang
lebih abstrak.”® Hal ini menunjukkan pentingnya interaksi antara
kognisi dan moralitas dalam proses perkembangan individu,
memberikan dasar penting dalam memahami bagaimana anak-anak
membangun pemahaman mereka tentang moralitas dan perilaku moral
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam teori perkembangan moral Kohlberg, ternyata tidak
hanya berkaitan dengan pengetahuan saja sebagaimana Piaget
menjelaskan bahwa perkembangan moral anak diperoleh berdasarkan

74 Fatma Laili Khoirun Nida, "Intervensi Teori Perkembangan Moral Lawrence
Kohlberg Dalam Dinamika Pendidikan Karakter", Edukasia: Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam 8, no. 2 (2013): 271-290.

7> Slavin Robert. E, Educational Psychology: Theory and Practice (8th Edition)
(Boston: Pearson Education Inc, 2006), 54.

76 J. Piaget, The Moral Judgment of the Child (Routledge & Kegan Paul, 1932).
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pengetahuan yang diterima, melainkan jauh lebih kompleks. Teori
perkembangan moral Lawrence Kohlberg menawarkan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana individu berkembang secara moral
sepanjang kehidupan mereka. 7 Menurut Kohlberg, perkembangan
moral melalui enam tahap yang terbagi ke dalam tiga tingkat:
prakonvensional, konvensional, dan postkonvensional.”®

Tahap-tahap ini berfungsi sebagai landasan untuk memahami
kemampuan individu dalam memahami dan mempertimbangkan
prinsip-prinsip moral yang semakin kompleks seiring waktu. Pada
tingkat prakonvensional, individu cenderung berfokus pada
konsekuensi eksternal dari tindakan mereka, sementara pada tingkat
konvensional, individu mulai memahami dan menginternalisasi
aturan-aturan sosial yang ada. Pada tingkat postkonvensional, individu
mampu mempertimbangkan prinsip-prinsip etis yang lebih abstrak,
seperti keadilan dan hak asasi manusia, di luar norma-norma sosial
yang ada. Teori ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk
memahami evolusi pemikiran moral individu dan bagaimana
pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip moral berkembang seiring
waktu.

77 Achmad Fauzi and Aan Hasanah, “Landasan Pendidikan Karakter dalam
Pandangan Teori Perkembangan Moral Kognitif’, Pendekar: Jurnal Pendidikan
Berkarakter 7, no. 1 (2024): 34-41.

78 Lawrence Kohlberg, The Philosophy of Moral Development (San Francisco:
Harper & Row, 1981) 72-89.

40



Berikut ini adalah tahapan perkembangan moral yang
dibedakan menjadi 3 tingkat perkembangan moral menurut
Kohlberg,”

* Tahap 1 : Kepatuhan dan * Tahap 5: Kontrak sosial
Orientasi Hukuman dan hak-hak individual

* Tahap 2 : Individualisme ¢ Tahap 3: Hubungan antar e Tahap 6: prinsif-prinsif
dan Pertukaran pribadi yang baik universal

* Tahap 4: Memelihara
tatanan sosial

Gambar 1.2
Tahapan Perkembangan Moral Kohlberg

Tingkat I, pada tingkat moralitas prakonvensional dibagi
menjadi dua tahap yaitu:

a. Tahap kepatuhan dan orientasi hukuman

Pada tahap ini umumnya bahwa tindakan yang
dilakukan akan berdampak pada konsekuensi yang diterima.
Perilaku atau tindakan yang tidak diikuti dengan konsekuensi
dari tindakan tersebut, tidak dianggap sesuatu hal yang buruk.
Pada tahap ini, individu cenderung menilai moralitas
berdasarkan konsekuensi eksternal yang mereka terima dari
tindakan mereka. Dalam konteks ini, perilaku atau tindakan
yang diikuti oleh konsekuensi yang negatif atau hukuman
dianggap sebagai sesuatu yang buruk. Sebaliknya, jika
tindakan tersebut tidak diikuti oleh konsekuensi yang
merugikan, maka individu cenderung tidak melihatnya sebagai
sesuatu yang buruk. Tahap ini menyoroti pemahaman awal

7% Cheppy Hari Cahyono, Tahap-tahap perkembangan moral : sebuah
perkenalan dengan wawasan Freud, Erikson, Wilder, Piaget, dan Kohlberg (Malang:
Proyek P3T IKIP Malang, 1958), 37-45.
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individu tentang moralitas, di mana konsep hukuman atau
konsekuensi eksternal memainkan peran utama dalam
menentukan perilaku yang diterima atau tidak diterima.
b. Tahap individualisme dan pertukaran
Kebenaran yang diperoleh melalui perilaku atau
tindakan yang dapat diterima untuk individu sendiri maupun
orang lain. Perilaku yang tidak menghasilkan dampak
terhadap diri sendiri maupun untuk melengkapi kebutuhan diri
sendiri ataupun orang lain dapat juga dianggap sebagai
tindakan yang baik, hanya saja tindakan tersebut tidak
memiliki dampak negatif dan tidak merugikan diri sendriri
maupun orang lain. Pada tahap ini digambarkan melalui
tindakan yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta
didiknya. Pendidik mengajarkan sifat rasa hormat, dan sikap
sopan santun terhadap sesama ataupun kepada yang lebih tua,
dan tindakan ini berlangsung secara terus menerus.&°
Tingkat Il, moralitas konvensional. Dalam tingkatan ini
tindakan yang dilakukan berdasarkan kebenaran dalam pandangan
lingkungan sosial dan harus memiliki loyalitas dalam perilaku
terhadap sosial agar mendapatkan kepercayaan dan penghargaan.®?
Tahapan ini dibagi menjadi dua bagian.

a. Hubungan-hubungan antar pribadi yang baik.

Dalam tahapan ini dimaksudkan bahwa tindakan yang
bermoral adalah tindakan yang menyenangkan, membantu,
atau tindakan yang diakui dan diterima oleh orang lain. Anak
biasanya akan menyesuaikan diri terhadap tatanan yang ada
pada lingkungan sosial dengan apa yang dimaksud tindakan
bermoral. Moralitas suatu tindakan diukur dari niat yang
terkandung dalam tindakan tersebut.

80 Cheryl L. Carmichael et al., "A Classroom Activity for Teaching Kohlberg’s
Theory of Moral Development"”, Teaching of Psychology 46, no. 1 (SAGE Publications
Sage CA: Los Angeles, CA, 2019), 80-86.

81 Audun Dahl and Melanie Killen, "A Developmental Perspective on the Origins
of Morality in Infancy and Early Childhood", Frontiers in Psychology 9, no. SEP
(Frontiers Media S.A., 2018), 1-6.
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Jadi, setiap anak akan berusaha untuk dapat
menyenangkan orang lain. Dalam tahap ini, individu mulai
mempertimbangkan moralitas dari sudut pandang interaksi
sosial dan hubungan interpersonal. Mereka percaya bahwa
tindakan yang dianggap moral adalah tindakan yang
menyenangkan, membantu, atau diakui dan diterima oleh
orang lain. Anak-anak pada tahap ini cenderung menyesuaikan
diri dengan norma-norma sosial dan harapan-harapan
masyarakat sekitar.

Mengukur moralitas suatu tindakan berdasarkan niat
yang terkandung dalam tindakan tersebut, dengan keyakinan
bahwa setiap anak akan berusaha untuk menyenangkan orang
lain. Dalam konteks ini, moralitas suatu tindakan dilihat dari
sejauh mana tindakan itu dapat memperkuat atau memperbaiki
hubungan antarpribadi. Pentingnya kerjasama, empati, dan
saling menghormati mulai terpahami dalam tahap ini. Anak-
anak memahami bahwa untuk mempertahankan hubungan
yang baik  dengan orang lain, mereka perlu
mempertimbangkan perasaan dan kepentingan orang lain serta
berusaha untuk memenuhi harapan dan norma-norma yang
berlaku dalam lingkungan sosial mereka.

Pada tahap moralitas konvensional, anak-anak mulai
menginternalisasi nilai-nilai sosial yang lebih kompleks dan
memahami pentingnya memperkuat hubungan antarpribadi
yang positif. Mereka belajar untuk berperilaku secara moral
tidak hanya karena takut akan hukuman atau konsekuensi
eksternal, tetapi juga karena mereka ingin memelihara
hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan dengan
orang lain di sekitar mereka. Tahap ini merupakan langkah
penting dalam perkembangan moral anak-anak menuju
pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-prinsip
moral yang berlaku dalam masyarakat.

b. Memelihara tatanan sosial.

Pandangan anak selalu mengarah pada otoritas,

pemenuhan aturan-aturan, dan juga upaya untuk memelihara
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tertib sosial. Tindakan bermoral dianggap sebagai tindakan
yang mengarah pada pemenuhan kewajiban, penghormatan
terhadap suatu otoritas, dan pemeliharaan tertib sosial yang
diakui sebagai satu-satunya tertib sosial yang diakui
keberadaannya. Anak-anak pada tahap ini cenderung
memandang moralitas dari perspektif otoritas, kepatuhan
terhadap aturan, dan upaya untuk menjaga keteraturan sosial.
Anak-anak menganggap tindakan yang bermoral sebagai
tindakan yang memenuhi kewajiban, menghormati otoritas,
dan menjaga keteraturan sosial yang diakui sebagai satu-
satunya keteraturan yang sah.

Dalam pandangan anak, norma-norma sosial dan
aturan-aturan yang ada memiliki otoritas yang mutlak, dan
penting untuk diikuti sebagai bagian dari menjaga ketertiban
dan stabilitas dalam masyarakat. Kepatuhan terhadap otoritas
dan pemenuhan aturan dianggap sebagai dasar dari moralitas,
karena hal ini dianggap sebagai bentuk kontribusi yang
signifikan terhadap keteraturan sosial yang diakui oleh
masyarakat. Dengan demikian, pada tahap moralitas
konvensional ini, anak-anak mulai memahami pentingnya
menjaga struktur dan tatanan sosial yang ada, serta
menghormati otoritas dan norma-norma yang telah ditetapkan
oleh masyarakat. Anak memandang tindakan yang
mendukung pemeliharaan keteraturan sosial sebagai tindakan
yang bermoral, karena hal itu dianggap sebagai kontribusi
positif terhadap stabilitas dan harmoni dalam kehidupan
bersama. Tahap ini mencerminkan pemahaman yang semakin
matang tentang peran individu dalam menjaga kohesi sosial
dan memelihara nilai-nilai yang diakui oleh masyarakat.
Tingkat 111, moralitas pascakonvensional. Melalui tingkatan

ini bahwa adanya usaha dari dalam diri anak untuk dapat memahami
arti perbedaan, menghargai dan meyakini bahwa sikap yang diambil
adalah mengedepankan nilai kebenaran dari tindakan yang telah
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dilakukan tanpa adanya ikatan keluarga tertentu.®? Pada tingkat ini di
dalamnya mencakup dua tahap perkembangan moral.
a. Tahap kontrak sosial dan hak-hak individual.

Tahapan ini dapat menyadari bahwa adanya perbedaan
invidu yang satu dengan yang lainnya dan berbagai pendapat
yang telah diterimanya. Oleh karena itu, pada tahapan ini
dikatakan bahwa tindakan atau perilaku tersebut dapat terjadi
dengan adanya kesepakatan bersama. Arnianti menjelaskan
bahwa tahap ini nilai-nilai kebenaran dapat ditentukan dari
tindakan atau perilaku yang dihadirkan, karena standarnya
adalah benar dan salah. Individu mulai mempertimbangkan
moralitas dari sudut pandang yang lebih abstrak, yang
melampaui sekadar aturan-aturan sosial dan norma-norma
yang telah ditetapkan. &

Individu pada tahap ini menyadari bahwa norma-
norma sosial dan aturan-aturan yang ada dapat dipertanyakan
dan harus diuji dengan prinsip-prinsip moral yang lebih tinggi.
Mereka memandang moralitas sebagai kontrak sosial yang
didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan hak-
hak individual. Dalam pandangan mereka, tindakan yang
bermoral adalah tindakan yang didasarkan pada kesepakatan
bersama yang adil dan menghormati hak-hak setiap individu.
Individu pada tahap ini juga mulai mempertimbangkan
implikasi moral dari berbagai konflik antara hak-hak individu
dan tuntutan-tuntutan masyarakat.

Mereka berusaha untuk menemukan keseimbangan
antara mematuhi norma-norma yang ada dan memperjuangkan
hak-hak individu yang adil dan Kkesetaraan di dalam
masyarakat. Dengan demikian, pada tahap moralitas
pascakonvensional individu mulai menginternalisasi nilai-

82 Zhuo Fang et al., "Post-conventional Moral Reasoning is Associated with
Increased Ventral Striatal Activity at Rest and During Task", Scientific Reports 7, no. 1
(Nature Publishing Group, 2017): 1-11.

8 Arnianti, “Perkembangan moral”, TSAQOFAH Jurnal Penelitian Guru
Indonesia 1, no. 1 (2021), 1-13.
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nilai moral yang lebih abstrak dan berpikir secara lebih kritis
tentang prinsip-prinsip moral yang mendasari tatanan sosial.
Mereka menganggap moralitas sebagai kontrak sosial yang
didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan dan hak asasi
manusia, dan mereka berusaha untuk memastikan bahwa
tindakan mereka sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut.

Tahap ini menandai langkah penting dalam
perkembangan moral individu menuju pemahaman yang lebih
dalam tentang prinsip-prinsip moral yang universal dan hak-
hak individu yang mendasari kehidupan bersama dalam
masyarakat.

b. Tahap prinsip-prinsip universal.

Tahapan ini adalah yang tertinggi yaitu moral
dipandang benar, tidak diberlakukannya segala bentuk aturan
atau peraturan yang mengikat dari komunitas masyarakat
tersebut. Tindakan didasari berdasarkan kesadaran individu itu
sendiri, karena pada hal ini individu dipandang sudah mengerti
dan memahami tindakan yang dilakukan dan dampak terhadap
lingkungan sosial masyarakat.®* Namun hal tersebut
mengutamakan kesadaran individu terhadap prinsip-prinsip
etis atau nilai-nilai kearifan yang berlaku.

Pada tingkat moralitas pascakonvensional, merupakan
tahap ketiga dalam teori perkembangan moral menurut
Lawrence Kohlberg, individu mencapai tahap prinsip-prinsip
universal. Pada tahap ini, individu mulai mempertimbangkan
moralitas dari perspektif yang lebih luas, melampaui sekadar
norma-norma sosial dan  hukum  yang ada, untuk
memperjuangkan prinsip-prinsip moral yang lebih tinggi.
Individu pada tahap ini memandang moralitas sebagai sesuatu
yang didasarkan pada prinsip-prinsip universal yang berlaku
untuk semua orang di semua situasi. Mereka percaya adanya
prinsip-prinsip moral yang objektif dan tidak dapat ditawar

8 Georg Lind, "The Theory of Moral-Cognitive Development A Socio-
Psychological Assessment”, in Moral Judgments and Social Education (Routledge,
2017), 25-48.
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yang mengatur perilaku manusia dan menjaga keadilan di
masyarakat.

Dalam pandangan individu, tindakan yang bermoral
adalah tindakan yang sesuai dengan prinsip-prinsip moral ini,
bahkan jika bertentangan dengan norma-norma sosial atau
hukum yang ada. Mereka bersikeras untuk mematuhi prinsip-
prinsip moral yang mereka yakini, bahkan jika itu berarti
melanggar konvensi sosial atau hukum yang ada. Individu
pada tahap ini mampu melihat konflik antara norma-norma
sosial yang berlaku dan prinsip-prinsip moral yang lebih
tinggi, dan mereka cenderung memilih untuk mengikuti
prinsip-prinsip moral tersebut bahkan jika itu berarti
menentang kehendak mayoritas.

Dengan  demikian, pada tahap  moralitas
pascakonvensional ini, individu mencapai pemahaman yang
lebih dalam tentang prinsip-prinsip moral yang mendasari
tatanan sosial. Mereka menganggap moralitas sebagai sesuatu
yang lebih dari sekadar ketaatan terhadap aturan-aturan yang
ada, melainkan sebagai komitmen untuk memperjuangkan
prinsip-prinsip moral yang objektif dan universal. Tahap ini
menandai kedewasaan moral individu dan kemampuannya
untuk berpikir secara kritis tentang prinsip-prinsip moral yang
mengatur perilaku manusia di dalam masyarakat.

3. Perkembangan Sosial Emosional
Proses pembelajaran pada anak usia dini tentu melibatkan
capaian yang diinginkan yaitu salah satunya perilaku sosial emosional
pada diri anak. Dua hal tersebut dibangun atas dasar pentingnya
perkembangan sosial emosional anak, sehingga anak memiliki rasa
peduli, empati, emosi yang baik, dan saling menghargai untuk
berinteraksi terhadap lingkungan sekitar, kepada guru, teman sebaya,
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dan lingkungan keluarga.®®> Keduanya diperoleh dari diri sendiri
ataupun proses interaksi yang dialami pribadi terhadap lingkungan.

Perkembangan sosial emosional anak terdiri dari dua bagian
yang saling berkaitan. Perkembangan sosial anak merupakan
penyesuaian yang tumbuh pada diri anak untuk dapat beradaptasi pada
aturan atau norma-norma yang ada pada lingkungan sekitar.®®
Sementara itu perkembangan emosional anak merupakan pengelolaan
emosi, perasaan yang ada pada getaran jiwa sebelum dan sesudah yang
terdapat di diri anak sehingga menghasilkan perilaku-perilaku pada
anak.®” Dapat disimpulkan bahwa perilaku yang didapat tergantung
pada emosi yang dihasilkan pada jiwa anak, berupa perilaku yang
negatif ataupun positif.

Dengan demikian perkembangan sosial emosional pada anak
usia dini saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, karena
menyangkut kehidupan individu, pergaulan di lingkungan sosial, dan
pengelolaan kepribadian emosi anak. Melalui internalisasi nilai-nilai
Piil Pesenggikhi dalam proses pembelajaran terhadap anak usia dini,
harapannya anak dapat memiliki Kkepribadian yang baik, peduli
terhadap sesama, dan dapat mengelola emosi dengan baik.

Penelitian ini menjelaskan mengenai teori perkembangan
sosial yang kemudian digunakan untuk menganalisis temuan-temuan
di lapangan yaitu teori psikososial yang digagas oleh Erik H. Erikson.
Dalam psikososial lingkungan yang dilalui oleh setiap individu sangat
berperan penting untuk = pembentukan - perkembangan sosial
seseorang.®®  Dimulai  dari lingkungan pendidikan keluarga,
lingkungan pendidikan formal, dan lingkungan sosial masyarakat.
Erikson dalam Desni  Ningrum membagi delapan tahapan

85 Femmi Nurmalitasari, "Perkembangan Sosial Emosi pada Anak Usia
Prasekolah", Buletin Psikologi 23, no. 2 (2015): 103-111.

86 Yuwita Dabis, "Asesmen Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini",
Jambura Early Childhood Education Journal 1, no. 2 (2019): 55-65.

87 Syamsudin, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 69.

8 |, Maria dan ER Amalia, "Perkembangan Aspek Sosial-Emosional dan
Kegiatan Pembelajaran yang Sesuai untuk Anak Usia 4-6 Tahun" 1, no. 1 (2018): 1-15.
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perkembangan psikososial manusia® di antaranya: kepercayaan vs
ketidakpercayaan (0-1 tahun), kemandirian vs rasa malu (1-3 tahun),
inisiatif vs rasa bersalah (usia 3-6 tahun, kerja keras vs rasa inferior
(usia 6-12 tahun), identitas vs keraguan identitas (12-19 tahun),
keintiman vs isolasi (19-25 tahun), generativitas vs stagnasi (usia 25-
64 tahun), integritas vs keputusan (64 tahun-keatasnya).>® Meskipun
demikian, pada penelitian ini akan menggunakan tiga tahapan teori
perkembangan psikososial Erikson yang dimulai dari usia 1-3 tahun,
3-5 tahun, dan 5-12 tahun, sebagaimana digambarkan berikut:

®
A L Kerja Keras vs
Inisiatif Rasa Inferior
vs Rasa (Usia 5-12 Tahun)
Q D Bersalah
Kemandiria (Usia 3-5
n vs Rasa
S Tahun)
(Usia 1-3
Tahun)
Gambar 1.3

Tahapan Perkembangan Psikososial Usia 1-12 Tahun

a. Kemandirian vs rasa malu (1-3 tahun)

Erikson meyakini bahwa struktrur perkembangan
sosial didasari oleh tahapan sebelumnya. Erikson berpendapat
bahwa tahapan sebelumnya usia 0-1 tahun yaitu tahapan di
mana anak berusaha menumbuhkan kepercayaan dirinya
terhadap lingkungan sekitar, khususnya orang tua, sehingga
anak merasa aman dan nyaman.°® Berkaitan dengan

89 Desniningrum, Psikologi Perkembangan I (Semarang: Universitas Diponegoro,
2012), 34-35.

% E. Eriksonas, “Childhood and society”, Psichologija 7 (New York: W.W.
Norton & Company, 1963), 203.

91 |. Maria dan ER Amalia, Perkembangan Aspek Sosial-Emosional, 1-15
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munculnya ketidakpercayaan anak terhadap lingkungan,
dampaknya maka anak akan merasa resah karena takut,
gelisah, dan rewel.

Pada tahapan usia 1-3 tahun, anak berusaha untuk
menjalani dan mengerjakan segala sesuatunya secara mandiri,
meskipun di dalamnya ada bantuan dari orang lain untuk
menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap lingkungan.®? Fase
ini menumbuhkan rasa percaya diri anak untuk dapat
menentukan dan melakukan sesuatu. Kekhawatiran dari
tahapan ini jika orang tua ataupun guru selalu menuntut karena
yang diperbuat oleh anak selalu salah dan melarang anak tanpa
memberikan penjelasan secara lembut dan mudah dimengerti
oleh anak untuk melakukan sesuatu maka anak akan merasa
malu atau memiliki keraguan pada dirinya untuk berbuat.

b. Inisiatif vs rasa bersalah (3-5 tahun)

Anak mulai bertanya-tanya tentang pengalaman dan
peristiwa yang dilaluinya. Peran penting orang tua dan guru
untuk memberikan dorongan, pengawasan, dan bantuan
terhadap anak adalah upaya untuk meningkatkan daya inisiatif
anak dalam menjelajah dan kreativitasnya. Anak akan merasa
bersalah jika yang dilakukannya salah ataupun gagal dan tidak
mendapat dukungan dari orang tua ataupun guru, sehingga
pada akhirnya anak tidak mampu untuk menampilkan
kreativitasnya.

c. Kerja keras vs rasa inferior (5-12 tahun)

Tahapan ini- mulai menunjukkan keseriusan anak
untuk - melakukan - sesuatu, tindakan dan usaha untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Meskipun pada
akhirnya ada kegagalan pada diri anak, dan terdapat kritikan
ataupun diremehkan karena yang dilakukannya salah, maka
rasa tidak percaya diri akan berdampak pada pribadi anak
bahkan anak tidak mampu menampilkan usaha-usaha dan
kreativitasnya terhadap lingkungan sekitar. Sehingga peran

92 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2015), 27.
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penting atau dukungan dari lingkungan keluarga dan guru
sangat diharapkan. °* Rangkaian perkembangan sosial anak
yang tergambarkan melalui tahapan teori psikososial di atas
tentu melibatkan perkembangan emosional anak, sehingga
perlu kiranya perkembangan emosi anak dikaji lebih lanjut,
sehingga keduanya dapat berkembang dengan bersamaan.

Terkait perkembangan emosional anak usia dini, Santrock
mengatakan bahwa emosi merupakan keadaan afeksi atau perasaan
nyaman ataupun ketidaknyamanan anak yang diungkapkan melalui
perilaku untuk memberikan respon terhadap lingkungan sekitar.®*
Sederhananya, perkembangan emosional anak usia dini adalah bentuk
ungkapan perasaan senang, gembira, sedih, marah, benci, dan rasa
menyayangi dari pribadi anak ketika berinteraksi terhadap lingkungan
sekitar, lingkungan keluarga, sekolah, ataupun masyarakat sosial.®®
Karakteristik emosional anak usia dini tentu berbeda dengan orang
dewasa yang sudah dapat berfikir secara logis dan dapat mengontrol
emosinya.

Secara umum emosi dapat dibagi menjadi dua, emosi yang
sifatnya positif dan negatif. Sementara itu Nurmalita Sari
menyebutkan ada beberapa karakteristik emosi pada anak usia dini.*®
Emosi merupakan respon kompleks yang melibatkan faktor
psikologis, fisiologis, dan perilaku, yang muncul sebagai reaksi
terhadap situasi atau informasi yang diterima oleh individu.
Karakteristik emosi dapat dipahami melalui beberapa aspek utama:

a.  Intensitas: Emosi bisa bervariasi dalam hal kekuatan atau

intensitas. Beberapa emosi mungkin terasa sangat kuat dan
mendalam, seperti =~ kemarahan = yang hebat atau

93 Georger S. Morrison, Dasar Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Indeks,
2012), 82.

94 Jhon W. Santrock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2007), 19.

9 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Insan
Madani, 2010), 108-109.

% Femmi Nurmalitasari, "Perkembangan Sosial Emosi pada Anak Usia
Prasekolah", Buletin Psikologi 23, no. 2 (2015): 103-11.
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kegembiraan yang ekstrem, sementara emosi lain mungkin
lebih ringan, seperti sedikit kesal atau senang.
Durasi: Emosi dapat berlangsung hanya beberapa saat atau
bisa bertahan lama. Contohnya, kejutan biasanya
merupakan emosi yang berlangsung sebentar, sedangkan
kesedihan atau depresi dapat bertahan lebih lama.
Ekspresi: Setiap emosi memiliki cara ekspresi yang
berbeda yang bisa termasuk ekspresi wajah, bahasa tubuh,
dan intonasi suara. Misalnya, kebahagiaan seringkali
diungkapkan dengan tersenyum, sedangkan kemarahan
mungkin diungkapkan dengan mengerutkan dahi dan
suara yang meninggi.
Pemicu: Emosi dipicu oleh peristiwa, pikiran, atau
interaksi. Apa yang memicu emosi bisa sangat personal;
sesuatu yang memicu kebahagiaan pada satu orang
mungkin tidak berpengaruh pada orang lain.
Fungsi: Emosi memiliki fungsi adaptif yang membantu
individu merespons lingkungan mereka. Misalnya, rasa
takut dapat mendorong seseorang untuk menghindari
bahaya, sementara cinta bisa memperkuat ikatan sosial.
Keberagaman: Ada beragam emosi dasar yang universal
diakui seperti kebahagiaan, kesedihan, kemarahan, takut,
jijik, dan kejutan. Di samping itu, terdapat emosi yang
lebih kompleks seperti rasa bersalah, malu, dan bangga
yang mungkin memerlukan pemrosesan kognitif yang
lebih tinggi.
Valensi: Emosi dapat diklasifikasikan berdasarkan valensi
positif atau negatif. Emosi positif seperti kebahagiaan atau
kegembiraan cenderung menciptakan perasaan Yyang
menyenangkan. Sedangkan emosi negatif seperti
kesedihan  atau  kemarahan  cenderung  tidak
menyenangkan.
Regulasi: Kemampuan untuk mengelola dan mengatur
emosi adalah aspek kritis dari kesehatan emosional.
Pengaturan emosi yang efektif membantu individu untuk
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menyesuaikan diri dengan situasi yang berbeda dan
memelihara kesejahteraan psikologis.®’

Memahami karakteristik tersebut dapat membantu dalam
pengenalan dan pengelolaan emosi, baik pada diri sendiri maupun
dalam interaksi sosial. Anak usia dini memiliki perubahan emosi yang
cepat dan berlangsung singkat. Ada kalanya anak merasa lebih hebat
dan mampu dalam segala hal. Anak yang mampu memahami
emosinya akan lebih mampu mengendalikan cara mengungkapkan
dan mengekspresikannya.?® Kajian-kajian di atas dapat dijadikan tolak
ukur untuk data yang diperoleh peneliti sehingga analisis data dapat
disajikan secara jelas dan sistematis berdasarkan teori yang digunakan.

Dengan demikian, perkembangan sosial emosional pada anak
usia dini merupakan fase penting dalam kehidupan mereka. Selama
periode anak-anak, mereka mulai mengembangkan pemahaman
tentang emosi dasar, seperti kebahagiaan, kesedihan, dan marah, serta
belajar mengatur emosi mereka sendiri. Mereka juga mulai
membangun hubungan sosial dengan orang lain di sekitar mereka,
seperti keluarga, teman sebaya, dan pengasuh, serta memperoleh
keterampilan sosial dasar seperti berbagi, bergantian, dan meminta
bantuan. Selain itu, anak-anak mulai memahami perasaan dan
perspektif orang lain, menunjukkan tanda-tanda empati, dan belajar
menyelesaikan konflik dengan baik. Perkembangan sosial emosional
yang positif pada masa ini membentuk dasar penting bagi kemampuan
anak dalam berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka di masa
depan, sehingga dukungan dan bimbingan dari orang dewasa dalam
lingkungan mereka penting untuk diperhatikan.

97 Saidah Nurul Ummah Sukatin, Nurul Chofifah, Turiyana, Mutia Rahma
Paradise, Mawada Azkia, “Analisis Perkembangan Emosi Anak Usia Dini”, Golden Age:
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2020): 77-90.
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(JAPRA) 3, no. 2 (2020): 101-112
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
melakukan penelitian lapangan langsung terhadap subjek yang diteliti
dan mengumpulkan data yang ditemukan di lapangan. Menurut
Bogdan dan Taylor dalam pendapat Moeleong, metode kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, serta perilaku yang dapat
diamati. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak mengisolasi individu
atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, melainkan
memandangnya sebagai bagian dari suatu kesatuan yang utuh.*®

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan fini berfokus pada pemahaman mendalam tentang
pengalaman subyektif individu terhadap suatu fenomena tertentu.
Tujuannya adalah untuk menggali bagaimana individu mengalami,
memahami, dan memberi makna pada pengalaman mereka dalam
konteks kehidupan sehari-hari.’®® Dengan menggunakan pendekatan
di atas, penelitian dapat memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang bagaimana nilai-nilai Piil Pesenggikhi yang diinternalisasikan
dan dampaknya terhadap perkembangan anak-anak dalam masyarakat
Lampung. Fenomenologi fokus pada pengalaman subyektif individu,
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana setiap partisipan
memahami dan memberi makna pada proses internalisasi nilai-nilai
tersebut.

Seperti yang dijelaskan oleh Moeleong, peneliti berupaya
masuk ke dalam dunia konseptual subjek yang diteliti sedemikian rupa
sehingga diharapkan mampu memahami apa yang terjadi, mengapa
hal tersebut terjadi, dan bagaimana suatu pemahaman atau makna
dikembangkan.1®  Peneliti berupaya memahami makna dan

9 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2005),
30.

100 Hasan Syahrizal dan M. Syahran Jailani, “Jenis-Jenis Penelitian dalam
Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,” Jurnal QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial &
Humaniora 1, no. 1 (2023): 13-23.
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keterkaitan yang signifikan bagi subjek yang diteliti dengan
mengamati berbagai kegiatan, peristiwa, serta aktivitas yang
berlangsung dalam kehidupan keluarga masyarakat adat Lampung.

2. Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada keluarga masyarakat Adat
Lampung yang terletak di kecamatan Pardasuka, Pringsewu dan
kecamatan Limau Tanggamus Lampung. Pada dua tempat tersebut di
dalamnya terdapat mayoritas masyarakat adat Lampung. Menjadikan
pertimbangan peneliti, karena masyarakatnya mewakili dari latar
belakang permasalahan yang terjadi. Di samping itu juga peneliti
melakukan trianggulasi data pada tokoh adat Lampung untuk
mengkonfirmasi kebenarannya tentang Piil Pesenggikhi yang
berkembang. Adapun tokoh adat Lampung tersebut terdiri dari Sebatin
yang ada di Pardasuka, dan Pangeran (penghikhan) yang ada di daerah
Limau.

Lampung memiliki dua kota madya, yaitu Kota Bandar
Lampung dan Kota Metro. Dengan adanya dua kota madya dalam satu
provinsi, Lampung juga memiliki dua adat istiadat di dalamnya yaitu
Lampung Saibatin dan Lampung Pepadun. Dengan dua adat istiadat
yang ada, tentu dari segi bahasa memiliki perbedaan antara dialek “A”
dan dialek “O” dalam satu aksara yang disebut dengan aksara
Lampung. Meskipun secara garis besar, Masyarakat Lampung secara
umum dalam kehidupannya berlandaskan dari falsafah Piil
Pesenggikhi.

Purposive sampling digunakan pada penelitian ini sebagai
teknik penentuan informan. Dalam pengambilan data penelitian, maka
dibutuhkan teknik tertentu agar hasil yang dicapai sesuai dengan
desain penelitiannya. Pemilihan informan penelitian didasarkan pada
pertimbangan yang dipilih oleh peneliti, seperti keahlian individu,
pengalaman, pengetahuan yang relevan, atau karakteristik tertentu
yang dianggap penting untuk tujuan penelitian. Purposive sampling
digunakan karena bertujuan untuk mencari dan menggali informasi
terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan terhadap mereka
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yang memahami, mengalami, dan melakukan.°? Oleh sebab itu, yang
menjadi informan pada penelitian ini adalah tiga keluarga masyarakat
Lampung dari Pardasuka, dan tiga keluarga masyarakat Lampung dari
Limau. Kemudian diambil satu orang Sebatin marga adat Lampung
Saibatin, dan satu orang Pangeran adat Lampung.

Pemilihan Sebatin dan Pangeran Adat bertujuan untuk
mendapatkan sudut pandang dari tokoh adat yang memahami secara
mendalam falsafah Piil Pesenggikhi serta bagaimana nilai-nilai
tersebut diwariskan dan diterapkan dalam kehidupan masyarakat.
Sebagai figur sentral dalam struktur adat, mereka berperan penting
dalam memastikan nilai-nilai seperti Juluk Adok, Nemui Nyimah,
Nengah Nyappur, dan Sakai Sambayan tetap relevan dan terintegrasi
dalam kehidupan sehari-hari. Informan dari keluarga masyarakat
Pardasuka dan Limau dipilih untuk menggambarkan variasi dalam
penerapan nilai-nilai Piil Pesenggikhi pada tingkat komunitas.
Pardasuka dan Limau mewakili konteks geografis dan sosial yang
berbeda, yaitu masyarakat adat di wilayah pedesaan dengan
karakteristik tradisional yang lebih kuat. Fokus ini memungkinkan
penelitian untuk mengeksplorasi perbedaan dalam cara pengasuhan
dan penerapan nilai-nilai budaya yang dipengaruhi oleh lokasi dan
struktur sosial.

3. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara mendalam/in depth interview dengan instrumen
voice recorder dan dokumentasi. Karena permasalahan yang terjadi
kompleks, dinamis dan penuh makna, Sugiyono juga mengatakan
bahwa untuk memperoleh data yang dikumpulkan dibutuhkan
observasi, wawancara yang mendalam terhadap responden, dan
dokumentasi sebagai data pendukung dalam penelitian.1%

Observasi partisipatif digunakan agar peneliti dapat terlibat
langsung di lapangan untuk mengamati pola pembelajaran yang

102 Muthar dan Erna Widodo, Konstruksi kearah Penelitian Deskriptif
(Yogyakarta: Auyrous, 2000), 15.
103 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 309-310.
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dilakukan. Ketika proses pengamatan berlangsung, maka peneliti juga
ikut berperan dalam proses pembelajaran berdasarkan apa yang
dilakukan oleh sumber data agar peneliti dapat memahami dan
merasakan secara pasti apa yang dilakukan.!®* Kemudian observasi
juga dilakukan oleh peneliti tentang bagaimana pola interaksi antara
ketua adat dan masyarakat adat Lampung, hingga interaksi antara
antar keluarga di dalamnya. Selanjutnya melakukan proses wawancara
mendalam terhadap responden yang sudah ditentukan. Wawancara
dilakukan dengan cara tidak terstruktur. Pada proses ini memiliki
pedoman wawancara secara garis besar dari permasalahan
penelitian.'® Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk menggali
informasi lebih dalam agar data-data yang dihasilkan menjawab
permasalahan dari rumusan masalah penelitian. Teknik pengumpulan
data yang terakhir yaitu dokumentasi. Proses dokumentasi dilakukan
untuk mencari data-data pendukung yang sesuai dengan permasalahan
pada penelitian.

Proses pengumpulan data sudah dilalui, maka penulis
melakukan validasi data agar data yang dihasilkan dapat dipercaya
keasliannya. Tahapan ini dilakukan melalui uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara teknik triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan valid dan dapat
dipercaya atau tidak, maka dilakukan proses pengecekan dari beberapa
sumber terkait dengan penelitian.’°® Tahapan mencakup beberapa
proses, sehingga peneliti dapat memilah dan menentukan terkait
kesamaan data dan perbedaan data yang didapat. Proses tersebut
dimulai dengan mendeskripsikan dan mengkategorisasikan perolehan
data di lapangan dengan kesesuaian dari variabel-variabel terkait. Jadi,
dengan menggunakan triangulasi dipastikan data yang dihasilkan

104 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2005),
176.
105 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 320.
106 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D,.... 373.
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dapat dipercaya. Selain itu, jika terdapat perbedaan dan kesalahan data
penelitian juga dapat diperbaiki melalui tahapan triangulasi.
4. Analisis Data

Tahapan selanjutnya yaitu analisis data. Dalam analisis data
kualitatif, penelitian ini menggunakan model analisis yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Basrowi dan Suwandi
yang memuat tiga proses atau tahapan diantaranya reduksi data,
penyajian data, dan tahapan menarik kesimpulan.®” Reduksi
dilakukan sebagai proses untuk pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berkaitan dengan
hasil wawancara.

Kemudian jika tahapan reduksi data sudah selesai dilakukan,
maka tahapan selanjutnya ialah penyajian data. Melalui penyajian
data, dapat dipahami situasi yang sedang berlangsung dan langkah-
langkah yang perlu diambil. Selanjutnya, data tersebut dianalisis lebih
mendalam atau digunakan sebagai dasar untuk mengambil tindakan
berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari penyajian tersebut.
Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk uraian dan narasi
yang menyerupai sebuah cerita, setelah data tersebut dikumpulkan dan
diklasifikasikan.’®® Narasi tersebut dimulai dari tahap awal ketika
peneliti memulai langkah menuju lapangan hingga tahap akhir
kegiatan penelitian.

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Tahap ini bertujuan untuk mengungkap
makna dari data yang telah disajikan. Peneliti berupaya menggali
makna dari data yang terkumpul, kemudian menyusun kesimpulan
dengan membandingkan, mencari pola, tema, hubungan, dan
kesamaan. Selain itu, dilakukan pengelompokan serta pemeriksaan
hasil data yang diperoleh. Penarikan kesimpulan didasarkan pada
keterkaitan serta hasil reduksi dan penyajian data sebelumnya.

107 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 2009.
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dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 237.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun untuk memudahkan
pembaca dalam memahami isi penelitian. Oleh karena itu, peneliti
berupaya menata penulisan secara sistematis agar membentuk satu
kesatuan yang utuh dan berurutan. Penelitian ini dibagi ke dalam
beberapa bagian atau bab, di mana setiap bab memiliki sub-sub bab
yang menjelaskan pokok bahasan terkait. Secara garis besar, disertasi
ini terdiri atas lima bagian, yaitu:

Bab | Pendahuluan, sebagaimana lazimnya karya ilmiah, bab
ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab Il membahas identitas
masyarakat Lampung melalui nilai-nilai Piil Pesenggikhi. Bab Il
membahas pengembangan moral dan sosial emosional anak usia dini
melalui nilai-nilai Piil Pesenggikhi dalam keluarga masyarakat adat
Lampung. Bab IV membahas terjadinya perubahan dan revitalisasi
nilai-nilai Piil Pesenggikhi pada masyarakat adat Lampung. Bab V
Penutup, terdapat dua bagian di dalamnya yaitu, kesimpulan dan saran.
Kemudian bagian akhir dari disertasi ini terdiri dari daftar pustaka,
lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian, dan riwayat hidup
peneliti.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-
nilai Piil Pesenggikhi dapat diinternalisasi dalam keluarga masyarakat
Lampung untuk mendukung pengembangan moral dan sosial
emosional anak usia dini. Penelitian ini memiliki kontribusi dan
urgensi terhadap pengembangan keilmuan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, di mana nilai-nilai Piil Pesenggikhi secara esensial sejalan
dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam seperti akhlakul karimah,
ukhuwah, dan tanggung jawab sosial. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai lokal ke dalam pendidikan karakter anak, penelitian ini
memberikan pendekatan kontekstual yang relevan dengan realitas
sosial budaya masyarakat, serta memperkaya metode pembelajaran
berbasis nilai yang Islami, humanis, dan partisipatif. Penelitian ini
juga menggarisbawahi pentingnya peran keluarga sebagai madrasah
pertama dalam membentuk kepribadian anak yang tidak bisa
dipisahkan dari budaya lokal tempat anak tumbuh. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan
kurikulum pendidikan Islam anak usia dini yang lebih kontekstual,
serta memperluas pendekatan pendidikan karakter melalui
internalisasi nilai-nilai lokal yang bersinergi dengan nilai-nilai Islam
universal.

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa
kesimpulan utama dapat diambil. Masyarakat adat Lampung memiliki
struktur sosial yang kaya dengan tradisi dan  nilai-nilai yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Piil Pesenggikhi adalah salah
satu komponen kunci yang membentuk identitas dan karakter
masyarakat Lampung. Identitas tersebut membentuk nilai-nilai utama
dalam Piil Pesenggikhi, seperti Juluk Adok, Nemui Nyimah, Nengah
Nyappur, dan Sakai Sambayan, menjadi landasan moral dan sosial
yang kuat bagi masyarakat Lampung. Praktik Piil Pesenggikhi masih
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi indentitas
yang khas dari Masyarakat Adat Lampung. Namun dalam praktiknya,
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menghadapi tantangan dari perubahan sosial dan globalisasi yang
dapat mengurangi kualitas dan penerapannya dalam masyarakat.

Nilai-nilai Piil Pesenggikhi memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter moral dan sosial emosional anak usia dini
dalam keluarga masyarakat Lampung. Nilai-nilai Piil Pesenggikhi
membantu mengembangkan moral anak dengan mengajarkan mereka
tentang pentingnya kehormatan, harga diri, dan tanggung jawab.
Anak-anak belajar untuk membedakan antara yang baik dan buruk,
serta mengembangkan integritas pribadi. Internalisasi nilai-nilai
seperti gotong royong dan saling menghormati mendukung
pengembangan sosial emosional anak. Mereka belajar mengelola
emosi negatif dengan cara yang konstruktif, membangun keterampilan
sosial, serta mengembangkan rasa empati dan solidaritas melalui
partisipasi dalam kegiatan komunitas. Keluarga masyarakat adat
Lampung menggunakan  pendekatan  etnoparenting  yang
mengintegrasikan nilai-nilai Piil Pesenggikhi dalam pengasuhan dan
pendidikan anak. Orang tua berperan penting dalam menanamkan
nilai-nilai ini melalui contoh langsung dan interaksi sehari-hari. Upaya
ini membantu mengembangkan generasi yang berwawasan luas,
berempati, dan berkarakter kuat, sekaligus mempertahankan dan
memperkuat warisan budaya yang berharga bagi masyarakat
Lampung.

Nilai-nilai Piil Pesenggikhi diterapkan dalam pendidikan
keluarga Lampung melalui contoh dan keteladanan orang tua. Sikap
hormat, sopan santun, keramah tamahan, penghargaan terhadap nama
besar, kemampuan berbaur, dan gotong royong diajarkan sejak dini
untuk membentuk perilaku moral yang baik pada anak. Interaksi
dengan teman sebaya, program pembelajaran di sekolah, dan media
massa juga memengaruhi perkembangan moral anak. Melalui
pembelajaran yang konsisten dan tepat, anak-anak dapat
mengembangkan nilai-nilai moral yang kuat, bertanggung jawab, dan
mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Implementasi nilai-
nilai Piil Pesenggikhi dalam kehidupan sehari-hari memperkuat
identitas budaya dan mendorong perkembangan moral yang
berkelanjutan. Prinsip-prinsip seperti integritas, tanggung jawab, dan
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perasaan iba diterapkan secara konsisten. Nilai-nilai Piil Pesenggikhi
tidak hanya penting untuk identitas budaya Lampung tetapi juga untuk
pengembangan moral anak yang kuat, menjadikan mereka individu
yang bertanggung jawab dan bermoral baik dalam masyarakat.

Penerapan nilai-nilai Piil Pesenggikhi dalam keluarga
menciptakan lingkungan yang mendukung anak-anak dalam
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Orang tua dan
anggota keluarga lainnya berperan sebagai teladan dalam
menunjukkan pengendalian diri, empati, dan penyelesaian konflik
yang positif. Hal ini membantu anak-anak belajar untuk mengelola
emosi mereka dan berinteraksi dengan orang lain secara konstruktif.
Pendekatan etnoparenting yang mengintegrasikan nilai-nilai Piil
Pesenggikhi mendukung anak-anak dalam mengembangkan rasa
percaya diri, tanggung jawab, dan kemandirian. Dengan memberikan
tanggung jawab yang sesuai dengan usia mereka dan memberikan
penguatan positif, anak-anak belajar untuk mengelola tanggung jawab
mereka sendiri dan mempercayai kemampuan mereka. Anak-anak
belajar tentang pengelolaan emosi dan interaksi sosial melalui
pengamatan terhadap perilaku orang dewasa dan sesama dalam
lingkungan mereka. Anak-anak tidak hanya sebatas memperoleh
keterampilan sosial emosional, tetapi juga menginternalisasi nilai-
nilai budaya yang kaya dan memperkuat identitas mereka sebagai
bagian dari masyarakat adat Lampung melalui kegiatan kebudayaan,
permainan tradisional, pengenalan tradisi dan alat musik Lampung,
hingga pemanfaatan media sosial.

Beberapa nilai Piil Pesenggikhi mengalami perubahan dalam
penerapannya, seperti keramahan, keteladanan, gotong royong, dan
saling menghormati. Faktor utama penyebab perubahan ini adalah
pengaruh modernisasi dan perubahan gaya hidup. Upaya revitalisasi
nilai-nilai Piil Pesenggikhi dilakukan melalui identifikasi nilai-nilai
tradisional, pendidikan dan kesadaran masyarakat, festival budaya,
acara kebudayaan, serta penggunaan media modern untuk
menyebarkan dan menghidupkan kembali nilai-nilai Piil Pesenggikhi.

322



B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dalam penelitian,
beberapa saran untuk penelitian ke depan dapat disampaikan sebagai
berikut. Orang tua perlu menjadi teladan yang baik dengan
menerapkan nilai-nilai Piil Pesenggikhi dalam kehidupan sehari-hari
serta berkomunikasi secara aktif dengan anak-anak tentang pentingnya
menghargai tradisi dan budaya Lampung. Selain itu, perlu
memberikan pendidikan moral langsung kepada anak-anak,
mengajarkan tentang kehormatan, harga diri, dan tanggung jawab. Di
sisi lain, masyarakat Lampung harus terlibat aktif dalam upaya
pelestarian nilai-nilai tradisional Piil Pesenggikhi melalui kegiatan
seperti festival budaya dan acara kebudayaan, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai tersebut melalui
program edukasi dan sosialisasi yang melibatkan seluruh lapisan
masyarakat. Sedangkan tetua adat Lampung memiliki peran penting
dalam memberikan pendidikan mengenai nilai-nilai Piil Pesenggikhi
kepada generasi muda, serta mengembangkan program-program yang
mendukung revitalisasi dan integrasi nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Lampung. Dengan kolaborasi dari
semua pihak, diharapkan nilai-nilai Piil Pesenggikhi dapat terus
dijaga, dilestarikan, dan diterapkan dalam keluarga serta masyarakat
Lampung, sehingga dapat memperkuat identitas budaya dan
mendukung perkembangan karakter yang berkualitas pada generasi
mendatang.

Beberapa saran penting untuk penelitian mendatang. Pertama,
eksplorasi lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana
program-program edukasi dan sosialisasi mengenai Piil Pesenggikhi
dapat diimplementasikan secara efektif di berbagai konteks
pendidikan dan masyarakat, termasuk daerah perkotaan dan pedesaan.
Kedua, penelitian tentang integrasi nilai-nilai Piil Pesenggikhi dalam
kurikulum sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler memerlukan
penelusuran lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mendukung serta
menghambat proses tersebut. Ketiga, perlu dilakukan penelitian
tentang bagaimana teknologi dan media modern dapat digunakan
secara efektif dalam mempromosikan nilai-nilai Piil Pesenggikhi,
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dengan fokus pada jenis konten yang paling memengaruhi generasi
muda. Keempat, studi kasus tentang pelaksanaan festival budaya dan
acara kebudayaan bertujuan melestarikan nilai-nilai Piil Pesenggikhi
diperlukan untuk memahami dampaknya terhadap komunitas lokal
secara sosial dan budaya. Kelima, evaluasi mendalam terhadap
pelatihan parenting dan kelompok dukungan komunitas yang
mengintegrasikan nilai-nilai Piil Pesenggikhi perlu dilakukan untuk
memahami keberhasilan dan hambatannya, serta potensi replikasi di
berbagai konteks. Keenam, kajian terhadap kebijakan dan program
pemerintah yang mendukung pelestarian nilai-nilai Piil Pesenggikhi,
serta kemitraan dengan lembaga swadaya masyarakat, dapat
memberikan pemahaman lebih lanjut untuk mencapai tujuan bersama
dalam menghidupkan kembali dan memperkuat nilai-nilai tersebut.
Penelitian lanjutan diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam dan praktis dalam upaya pelestarian serta pengembangan
moral dan sosial emosional anak berdasarkan nilai-nilai tradisional
Piil Pesenggikhi.
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